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ABSTRAK
oleh

Yunia Mulyani Azis

Penelitian ini berawal dari masalah kesulitan siswa dalam mempelajari geometri,
sehingga penelitian ini bermaksud untuk mencari faktor kesulitan-kesulitan stiswa dalam
mempelajari geometri khususnya teorema Pythagoras. Masalah dalam penelitian 1ni
adalah kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari teorema Pythagoras dan upaya
mengatasinya dengan pengajaran remedial.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2 di SLTPN 40 Bandung,
sedangkan populasinya adalah siswa kelas 2 SLTP di Bandung yang berkategon sedang
dan rendah.

Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama diadakan tes awal
yang berupa tes diagnostik untuk mendapatkan sampel yang representatif. Tahap kedua
adalah melakukan pengajaran remedial kelompok kepada kelas eksperimen dan
remedial bersama kepada kelas kontrol. Setelah tahap kedua selesal dilaksanakan maka
dilakukan tahap ketiga yaitu pelaksanaan tes akhir yang dipakai untuk melihat
keberhasilan pengajaran remedial kelompok dibandingkan dengan remedial bersama.
Soal tes yang diberikan sebelumnya telah diujicobakan dan hasiinya memenuhi syarat
sebagai instrumen yang baik.

Dari hasil analisis letak kesulitan-kesulitan siswa dalam tes diagnostik, dapat dilihat
bahwa prosentase siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagian besar
mengalami kesalahan dalam prinsip (menentukan posisi segitiga siku-siku) dan konsep
pengkuadratan, lalu siswa yang tidak menjawab soal, kemudian siswa yang mengalami
kesalahan konsep dan prosentase terkecil menunjukkan siswa mengalami kesalahan
hitung.

Setelah analisis data dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan,
disimpulkan bahwa pengajaran remedial kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk menuju ke arah yang lebih
baik, agar dapat mengembangkan taraf hidupnya ke tingkat yang lebih layak. Agar
tujuan pendidikan bisa tercapai dengan maksikmal tentunya guru sebagai pendidik
akan terus menerus dituntut untuk selalu mengembangkan cara pengajarannya agar
sesuai dengan kondisi lingkungan saat ini, tetapi dengan tetap pada tujuan semula
yaitu membuat prestasi siswa meningkat.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, masih sering kita temul model
mengajar dengan cara metode ceramah. Walaupun metode ceramah tidaklah buruk,
tetapi dalam metode ini kedudukan dan fungsi guru dalam kegiatan belajar
mengajar cenderung dirasakan masih dominan, seperti yang dijelaskan oleh
Hariyanto (2000, h.2) bahwa di dalam kegiatan belajar mengajar guru merupakan
figur sentral dan pengendali dari kegiatan matematika siswa. Dominannva guru
dalam metode ceramah ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik
dan terasa membosankan, sehingga siswa menjadi kurang aktif, kurang berinteraksi
dengan siswa lain serta kurangnya keterampilan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Akibat dari semua itu adalah rendahnya prestasi belajar
matematika.

Ada banyak faktor yang bisa membuat prestasi siswa meningkat, misalnya

perhatian yang penuh dari orangtua dan guru, pemberian latihan-latihan soal,



penyajian maten dengan cara yang menarik minat sehingga siswa tergerak hatinya
untuk mempelajarinya lebih jauh.

Geometri yang merupakan bagian dart matematika, merupakan salah satu mata
pelajaran yang harus dipelajan siswa di sekolah. Geometr dianggap penting untuk
dipelajari oleh siswa, karema dalam geometrni dibahas objek-objek vang
berhubungan dengan bidang dan ruang. Sutrisno (2002, h.2) menuliskan bahwa
geometrt dianggap penting untuk dipelajan karena di samping geometri menonjol
pada struktur yang berpola deduktif, geometri juga menonjol pada teknik-teknik
geometris yang efektif dalam membantu penyelesaian masalah dan banyak cabang
matematika serta menunjang pembelajaran mata pelajaran lain. Misalnya dengan
geometri siswa dapat menghitung luas trapesium, tinggi sebuah gedung, jarak
tempuh pesawat dari kota A ke kota B dan lain-lain. Sedangkan Hoffer (Ruseffend,
1990, h.25) mengemukakan bahwa geometri penting untuk dipelajari dengan
tujuan, “Untuk menyeimbangkan pertumbuhan otak sebelah kirt dan kanan. Otak
bagian kiri lebih banyak berkenaan dengan peranan berfikir logik dan analitik
sedangkan otak bagian kanan berhubungan banyak dengan peranannya tentang

ruang dan holistik (global)”. Pentingnya geometri juga diungkapkan Herawat
(1994, h.3), bahwa bagian dari matematika yang dapat menumbuh kembangkan
kemampuan berpikir logis antara lain adalah bagian geometri. Van De Walle
(Kahfi, 1996, h.270) mengemukakan bahwa ada lima alasan mengapa geometri
sangat penting untuk dipelajan,

l. Geometri membantu manusia memtiliki apresiasi yang utuh tentang

dunianya.



2. Eksplorasi geometri dapat membantu mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah.
3. Geometri memainkan peranan utama dalam bidang matematika lainnya.
4. Geometri digunakan oleh banyak orang dalam kehidupan mereka
sehari-hari.
5. Geometri penuh teka teki dan menyenangkan.
dengan demikian maka dengan mempelajari geometri, diharapkan siswa dapat
terlatih dalam berpikir logis, bekerja secara sistematis serta dapat meningkatkan
kreativitas dan kemampuan berinovasi.

Pentingnya geometri untuk dipelajan ternyata tidak diikuti dengan kemampuan
siswa yang baik dalam geometi. Siswa masih mengalami kesukaran dalam
mempelajari geometri. Hal ini dikemukakan oleh Sutrisno (2002, h.3) bahwa
pembelajaran geometri di sekolah khususnya di SLTP masih memprihatinkan.
Soejadi (Sutrisno, 2002, h.31) mengemukakan bahwa kelemahan peserta didik
dalam belajar matematika pada jenjang sekolah adalah memahami geometri.
Kisworo (2000, h.3) mengemukakan bahwa kelemahan penguasaan bahan ajar
geometri oleh siswa disebabkan oleh (1) kelemahan guru dalam memahami konsep,
(2) metode yang digunakan kurang melibatkan aktivitas siswa, (3) kekeliruan dalam
buku penunjang.

Penguasaan konsep dengan baik tentang geometri sangatlah diperlukan karena
akan meningkatkan cara berpikir anak. Apabila seorang pendidik menginginkan
agar siswanya bisa menguasai konsep geometri dengan lebih baik, maka perlu
diungkapkan kesulitan-kesulitan siswa dalam menguasai konsep tersebut, dan dicari

upaya untuk mengatasinya. Salah satu alternatif yang mungkin untuk mengatasi



kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari geometri adalah dengan pengajaran
remedial yang dilaksanakan setelah pembelajaran berakhir. Sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Piaget bahwa apabila siswa mengalami kegagalan maka tidak
cukup hanya dengan melakukan remedial tetapi harus pula dicann penyebab
kegagalannya dan upaya untuk mengatasinya. Ada beberapa metode yang dapat
digunakan dalam pengajaran remedial, diantaranya adalah metode remedial
bersama, remedial kelompok dan lain-lain. Dalam pengajaran remedial bersama,
siswa bisa berdiskusi dengan rekan sekelasnya dan dalam diskust im1 guru dapat
membantu mengarahkan jalannya diskusi hingga kesulitan siswa bisa teratasi.
Sedangkan dalam pengajaran remedial kelompok, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang setiap kelompoknya diberi tugas untuk memecahkan suatu masalah.
Diharapkan dari kelompok diskusi ini akan terjadi interaksi di antara anggota
sehingga kesulitan dalam belajar bisa teratasi.

Sebelum pengajaran remedial kelompok dilakukan, guru terlebih dahulu harus
mengetahui letak kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswanya. Ada banyak cara
yang dapat dilakukan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa, salah satunya
adalah dengan melakukan tes diagnostik. Berdasarkan hasil dari tes i bisa
diketahui secara spesifik letak kesulitan-kesulitan siswa. Ruseffendi (1991, h.469)
memberikan petunjuk tentang langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam
mendiagnostik kesulitan belajar siswa yang bersifat kelompok, diantaranya dengan
cara melihat tahap perkembangan mental siswa, meneliti TIK yang belum tercapai
yang dapat dilihat dari soal yang tidak dapat dijawab dengan benar oleh lebih dan
25% siswa, meneliti prasyarat yang belum dikuasai siswa, membuat soal-soal

diagnostik serta melaksanakan tes diagnostik dan mengolah hasilnya. Jika



kesulitan-kesulitan siswa telah diketahui, maka guru dapat melakukan perbaikan
yaitu dengan pengajaran remedial kelompok.

Pengajaran remedial kelompok ini dapat berguna bagi siswa untuk peningkatan
penguasaan geometri, sehingga tujuan belajar bisa dicapai sesuai dengan harapan.
Usman dan Setiawati (1993, h.104) menjelaskan bahwa pengajaran remedial
kelompok bertujuan agar siswa,

(a) Memaham dirinya, khususnya prestasi belajarnya.

(b) Dapat memperbaiki cara belajar sesuai dengan kesulitan yang
dihadapinya.

(¢) Dapat memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat untuk
mengatasi kesulitan belajarnya.

- (d) Dapat mengatasi hambatan-hambatan belajarnya.

(¢) Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang dapat mendorong

tercapainya prestasi belajar yang lebih baik.

(f) Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan kepadanya.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ni, yang menjadi masalah adalah kesulitan-kesulitan siswa
dalam mempelajan geometri dan upaya mengatasinya.
Masalah ini dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan, yaitu :
1. Kesulitan-kesulitan apa yang dialami siswa dalam mempelajan geometn?
2. Apakah pengajaran remedial kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa?

3. Bagaimanakah pendapat guru terhadap pengajaran remedial secara kelompok ?.



Penelitian imi dilakukan di SLTP, karena penguasaan konsep geometri yang
baik sewaktu di SLTP dapat mempengaruhi siswa dalam pemahaman geometn

selanjutnya.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian in1 adalah untuk :

1. Menemukan dan menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam
mempelajari geometri dan mencari cara untuk mengatasinya dengan merancang
pengajaran remedial secara kelompok.

2.Menerapkan model pengajaran kelompok yang dapat meningkatkan minat dan
keaktifan siswa.

3. Mengetahui pendapat guru terhadap pembelajaran remedial secara kelompok

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian i1 diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan bagi
semua pihak, yaitu :
1. Bagi Siswa
Dapat mengurangi kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari geometn, dan
diharapkan dapat juga mengurangi kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajan

matematika selanjutnya.

2. Bagi Guru
Apabila kesulitan-kesulitan siswa telah diketabui, maka guru dapat

meningkatkan mutu pengajaran tentang geometr1 dan menggunakan pengajaran



remedial sebagai metode pengajaran alternatif dalam pengajaran matematika

khususnya geometri.

3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi contoh pengajaran di kelas untuk konsep-

konsep matematika yang lain.

E. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dalam penclitian ini, maka hipotesis yang
diajukan adalah : “Prestasi belajar dalam pelajaran geometri, pada siswa yang
mendapat pengajaran remedial kelompok lebih tinggi daripada siswa yang

mendapat pengajaran remedial secara bersama”.






BAB 11

KESULITAN SISWA BELAJAR GEOMETRI

A. Kesulitan Belajér
Kesulitan belajar pada siswa merupakan kenyataan yang sering ditemut
disetiap sekolah, yang menyebabkan siswa tidak dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal. Burton (Syamsudin, 1997, h. 3) mengemukakan bahwa seorang siswa
dianggap atau diduga mengalami kesulitan belajar apabila siswa yang bersangkutan
menunjukkan kegagalan tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajamya. Definisi
kegagalan belajar siswa menurut Burton (Syamsudin, 1997, h. 4) adalah.

1. Siswa dikatakan gagal, apabila dalam batas waktu tertentu yang telah
ditetapkan, tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat
penguasaan minimal dalam pelajaran tertentu seperti yang telah
ditetapkan oleh orang dewasa atau guru.

2. Siswa dikatakan gagal, apabila yang bersangkutan tidak dapat
mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinva

Siswa dikatakan gagal, apabila yang bersangkutan udak dapat

L2

mewujudkan tugas-tugas perkembangannya.

4. Siswa dikatakan gagal, apabila vang bersangkutan tidak berhasil
mencapai titik penguasaan yang diperfukan sebagai prasyarat bagi
kelanjutan pada tingkat pelajaran berikutnya.

kegagalan belajar menunjukkan bahwa tuntas belajar belum terpenuhi oleh siswa.
Dalam tuntas belajar diharapkan setelah pembelajaran berakhir siswa dapat

menguasai materi yang diajarkan. Depdikbud dan Depag (Majid, 2000, h. 14)



9

mengemukakan bahwa ketuntasan belajar siswa dapat ditentukan berdasarkan
kriteria sebagai berikut,
1. Daya serap perorangan.
Seorang siswa disebut telah tuntas belajar bila siswa telah mencapai
skor 65% atau nilai 6,5.
2. Daya serap klasikal.

Suatu kelas disebut telah tuntas belajar bila di kelas tersebut telah

terdapat 85% siswa yang telah mencapai daya serap lebih besar dan

65%. Artinya siswa yang telah menguasal pengetahuan diatas 65%

dibolehkan untuk melanjutkan studinya pada program selanjutnva.

Bagi mereka yang belum menguasai pengetahuan itu dengan baik

maka harus mengulang bagian-bagian pengetahuan tertentu yang

belum dikuasainya.
Berdasarkan penjelasan di atas maka untuk siswa yang belum mencapai ketuntasan
belajar perlu mendapatkan pengajaran remedial dengan tujuan agar ketuntasan
belajar bisa tercapai. Tentang ketuntasan belajar ini dikemukakan pula oleh
Muslich (1994, h. 47), bahwa seorang siswa dikatakan mengalami kesuiitan pada
suatu pokok materi, apabila paling sedikit dua dari empat butir soal tidak dapat
dijawab dengan benar. Kriteria penetapan ini mengacu pada prinsip ketuntasan
belajar yang menyebutkan bahwa seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila
tingkat penguasaannya minimal 65%. Sedangkan Hakim (2000, h. 22)
mengemukakan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan

hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambatan ini menyebabkan orang



mencapal tujuan belajar.

B. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar pada siswa,
diantaranya adalah faktor lupa dan kejenuhan belajar.
Syah (1999, h. 158) mengemukakan bahwa faktor lupa dapat terjadi pada seorang
siswa karena,
(1) Gangguan konflik antara item-item informasi atau materi yang ada
dalam sistem memori siswa.
(2) Adanya tekanan terhadap item yang telah ada, baik sengaja atau
tidak.
(3) Perubahan situasi lingkungan antara waktu belajar dengan waktu
mengingat kembal1.
(4) Perubahan sikap dan minat siswa terhadap proses dan situasi belajar
tertentu.
(5) Materi pelajaran yang telah dikuasair tidak pernah digunakan atau
dihafalkan siswa.
(6) Perubahan urat syaraf pada otak.
Dari keenam penyebab lupa, faktor nomor satu sampai dengan nomor lima adalah
faktor yang harus mendapat perhatian dari guru, karena berkattan langsung dengan
proses pembelajaran di kelas.
Selain faktor lupa, penyebab kesulitan belajar lainnya adalah faktor

kejenuhan belajar. Menurut Chaplin (Syah, 1999, h.166), kejenuhan belajar ini



dapat dialami oleh siswa yang telah kehilangan motivasi dan konsolidasi salah satu
tingkat keterampilan tertentu sebelum siswa tertentu sampai pada tingkat
keterampilan berikutnya. Syah (1999, h. 166) mengemukakan bahwa penyebab
faktor kejenuhan belajar adalah,

(1) Karena kecemasan siswa terhadap dampak negatif yang ditimbulkan
oleh keletihan itu sendiri.

(2) Karena kecemasan siswa terhadap standar/patokan keberhasilan
bidang-bidang studi tertentu yang dianggap terlalu tinggi.

(3) Karena siswa berada di tengah-tengah situasi kompetitif yang ketat
dan menuntut lebih banyak kerja intelek yang berat.

(4) Karena siswa mempercayai konsep kinerja akademik yang optimum,
sedangkan dia sendiri menilai belajarmya sendiri hanya berdasarkan
ketentuan yang 1a buat sendin.

Dalam penelitian 1m1 faktor yang akan dibahas dibatasi pada aspek yang
diperkirakan kuat pengaruhnya terhadap keberhasilan siswa, yaitu faktor kesulitan
didalam memahami konsep geometri. Sedangkan untuk faktor lainnya penelitian
dibatasi pada aspek situasi proses belajar mengajar khususnya penggunaan metoda
pembelajaran dalam pengajaran remedial secara kelompok.

Selain faktor-faktor yang telah diuraikan di atas, penvebab kesulitan belajar
mungkin juga disebabkan oleh kesalahan guru dalam menyampaikan materi.
Soedjadi (1999/2000, h. 41) mengatakan bahwa sifat abstrak matematika
merupakan salah satu penyebab kesulitan guru mengajar. Kesulitan yang dialami
guru dalam menyampaikan suatu materi akan berdampak buruk pada siswa,

misalnya siswa akan mempunyai kemampuan dasar yang lemah dalam maten



pelajaran matematika sehingga siswa kesulitan untuk memahami materi pelajaran
matematika selanjutnya. Hudojo (1988, h. 7) mengatakan tentang pengajar yang
tidak menguasai materi pelajaran dan cara penyampaian materi dapat menimbulkan
kesulitan peserta didik dalam memahami matematika.

Kesulitan belajar matematika dapat juga disebabkan karena salah
mempelajarinya. Hal ini dikemukakan oleh Hudojo (1979, h. 109) bahwa jika
matematika dipelajart dengan hafalan maka siswa akan mengalam kesulitan, sebab
bahan pelajaran yang diperoleh dengan hafalan belum “siap pakai” untuk
menyelesaikan masalah bahkan juga dalam situasi-situasi yang mirip dengan bahan
pelajaran itu. Menurut Pancarita (2002, h. 22) faktor penyebab kesulitan belajar
adalah kesiapan atau tingkat kemampuan berpikir siswa, serta bahan pelajaran yang
tidak sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kohlberg dan Gillingan (Abdurrahman, 1999, h. 87) bahwa mengajar
kepada anak yang masih berada pada tahapan operasi konkret dengan materi yang
abstrak dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar.

Matematika akan lebih mudah dipahami apabila mempunyai keterkaitan
dengan pengetahuan vang sudah ada. Seperti yang dikemukan oleh Marpaung
(1998, h. 250) bahwa jika suatu pengetahuan tidak terkait dengan pengetahuan yang
sudah ada, artinya tidak mempunyai ikatan atau hanya terkait secara lemah dalam

struktur maka pengetahuan baru itu belum atau sulit dipahami.

C. Diagnosis Kesulitan Belajar
Untuk menemukan faktor-faktor penyebab kesulitan belajar diperlukan suatu

diagnosis yang teliti sehingga bisa dicari alternatif pemecahan masalahnya. Hansen,



dkk (Amin, 1989, h. 27) mengatakan bahwa diagnosis dimaksudkan sebagai upaya
untuk lebih memahami siswa, sehingga upaya-upaya berikutnya lebih terarah.

Upaya yang dilakukan dalam mencari faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
dilakukan dengan cara memberikan tes diagnostik kepada siswa. Amin (1989, h.
28) mengemukakan bahwa tes diagnostik dapat digunakan untuk mengetahui
kelemahan siswa pada bagian-bagian tertentu dari suatu pokok bahasan. Hal ini
didukung oleh Burton (Syamsudin, 1997, h. 15) yang menyatakan bahwa langkah
vang paling tepat untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam suatu bidang
studi adalah dengan menggunakan tes diagnostik, sebab dengan tes diagnostik
maka letak kelemahan-kelemahan maupun kesalahan-kesalahan belajar siswa dapat
terungkap secara spesifik. Sedangkan Svah (1996, h. 175) mengatakan bahwa
dalam melakukan diagnostik diperlukan adanya prosedur yang terdiri atas langkah-
langkah tertentu yang diorientasikan pada ditemukannya kesulitan belajar jenis
tertentu yang dialami siswa.

Dalam melakukan tes diagnostik, ada beberapa langkah yang harus dilakukan.
Ross dan Stanley (Syamsudin, 1997 h. 4) menvatakan bahwa langkah-langkah vang
harus ditempuh dalam mendiagnosis kesulitan belajar adalah (1) siapa saja vang
mengalami kesulitan belajar?, (2) dalam hal apa kesulitan-kesulitan itu terjadi?, (3)
mengapa kesulitan-kesulitan itu terjadi?, (4) Penyembuhan apa saja vyang
diperfukan?, dan (5) bagaimana kesulitan-kesulitan itu bisa dicegah?. Apabila
jawaban dari pertanyaan di atas telah didapat, maka kesulitan belajar siswa dapat
diatasi. Dalam melakukan tes diagnostik int biasanya diawali dengan survey untuk
menentukan kedudukan umum suatu kelompok, lalu selanjutnya dilakukan teknik

khusus untuk menentukan kesulitan belajar yang dialami seorang siswa.
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Diagnosis analisis dilakukan dalam suatu kelas dengan tujuan untuk menemu-
kan siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam satu mata pelajaran, lalu dilan-
jutkan dengan pada bagian mana siswa mengalami kesulitan belajar. Menurut
Habiburrahman (1981, h.7) diagnosis analisis dibagi ke dalam dua bagian,

1. Identifikasi subjek yang mengalami kesulitan.
Dengan melakukan analisis terhadap hasil tes kemajuan belajar yang
terstandard dan suatu kelas, maka akan kita dapati siswa manakah
yang mengalami kesulitan belajar.

2. Analisis kesulitan belajar
Tuuannya untuk mengetahur letak kesulitan dalam  proses
perkembangan suatu pelajaran, atau bagian dari suatu pelajaran. Hal

ini dilakukan sebagai bahan untuk pemberian pembelajaran remedial.

D. Alternatif Pemecahan Kesulitan Belajar
Ada banyak alternatif yang bisa dilakukan seorang guru untuk membantu
kesulitan belajar pada siswanya, tetapi apapun alternatif vang diambil sangatiah
diharapkan agar guru untuk terlebih dahulu melakukan beberapa langkah penting.
Mahjardi (2000, h. 19) menguraikan tentang langkah penting tersebut,

1. Mendiagnosis dan menganalisis kesulitan belajar vang dihadapi siswa
dengan menelaah bagian masalah dan hubungan antar bagian tersebut
untuk memperoleh pengertian yang benar mengenai kesulitan belajar
yang dihadapt siswa.

2. Mengidentifikasikan dan menemukan kesulitan belajar siswa dalam

bidang kecakapan tertentu yang memerlukan perbaikan.
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3. Menyusun program perbaikan, khususnya program pengajaran
remediai.

Setelah langkah di atas selesai dilakukan, tugas guru selanjutnya adalah melak-
sanakan program perbaikan, yaitu Penyusunan Program Pengajaran Remedial.
Untuk penyusunan program pengajaran remedial, sebelumnya guru perlu
menetapkan :
- Tujuan pengajaran remedial
- Materi pengajaran remedial
- Metoda pengajaran remedial
- Alokasi waktu pengajaran remedial
- Evaluasi kemajuan siswa setelah mengikuti program pengajaran remedial.

Dalam penelitian ini alternatif pemecahan kesulitan belajar adalah dengan
melakukan tes diagnostik dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan belajar yang
dialami siswa dan selanjutnya dilakukan upaya untuk mengatasinya vaitu dengan
cara pengajaran remedial kelompok dan remedial bersama. Yesseldyke dan Saliva
(Amin. 1989, h. 28) mengemukakan bahwa ada dua model tes diagnostik vang
biasa dilakukan. vaitu ahiditv (raining model dan task analysis model. Dalam
penelitian ini tes diagnostik akan lebih ditekankan pada suatu tingkatan analisis
tugas, baik berdasarkan materi pelajaran maupun berdasarkan kurikulum. Oleh
karena itu dalam penelitian ini yang dilakukan adalah tes diagnostik yang lebih

ditekankan pada fask analysis model.
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E. Pengajaran Remedial
Menurut Ruseffendi (1991, h. 482) pengajaran remedial bertujuan untuk me-
nyembuhkan kekeliruan-kekeliruan siswa agar siswa lebih dapat memahami konsep-
konsep yang telah dipelajarinya tetapi belum dikuasainya. Ruseffendi (1991, h. 225)
menuliskan pula bahwa pengajaran remedial adalah pengajaran untuk perbaikan
yang melalui pengajaran sebelumnya tidak atau kurang berhasil. Sedangkan Amin
(1989, h. 37) mengatakan bahwa pengajaran remedial adalah bentuk khusus dari
pengajaran. Kekhususan itu dikarenakan adanya penyesuaian pengajaran dengan
karakteristik kesulitan belajar yang dihadapi siswa, misalnya dalam pengajaran
remedial ini guru tidak melakukan pengajaran  secara ekspositori tetapi
melakukannya secara diskusi kelas ataupun diskusi kelompok.
Amin (1989, h. 38) mengemukakan bahwa ada beberapa pertanyaan yang
menyangkut kegiatan remedial yaitu,
1. Kapan diperlukan kegiatan remedial ?
a. Kegiatan remedial diadakan setelah guru mengadakan penilaian
awal. Penilaian awal dimaksudkan untuk melihat kesiapan siswa
dalam mengikuti suatu program pengajaran. Dan penilaian awal im
dapat dilihat seberapa jauh penguasaan siswa terhadap prasyarat
suatu topik tertentu. Bagi siswa vang belum menguasai prasvaral
harus diberi kegiatan remedial agar dapat mengikuti topik vang
diajarkan.
b. Kegiatan remedial bisa juga diadakan pada saat mengikuti kegiatan
belajar, karena pada saat itu siswa sering mengalami kesukaran.

Mereka ini perlu segera mendapat pertolongan, baik dan guru
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maupun dari temannya. Remedial yang dilaksanakan pada saat
kegiatan belajar dilaksanakan adalah suatu tindakan preventif.

Setelah mengikuti kegiatan belajar, kepada siswa dibernikan
seperangkat tes untuk menilai kemampuannya dalam topik yang
bersangkutan. Pada penilaian akhir ini, guru menetapkan nilai
minimal yang harus dicapai. Siswa yang memperoleh nilai minimal
ke atas dinyatakan dapat mencapai Tujuan Instruksional.
Sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah nilai minimal
perlu diberi kegiatan remedial. Kegiatan remedial in1 merupakan

tindakan kuratif.

2. Apa peranan guru dalam kegiatan remedial ?

Ada empat macam peranan guru dalam kegiatan remedial yaitu,

a.

b.

C.

d.

Menemukan siswa yang perlu remedial.
Mendiagnosa kesulitan siswa.
Mengatasi masalah belajar.

Menyerahkan siswa untuk ditangani kepada ahlinva.

Amin (1989, h. 39) mengemukakan bahwa untuk mengatast masalah

belajar, tidak ada aturan umum yang dapat dijadikan pedoman. Artinya

guru akan mengatasi secara khusus terhadap masalah belajar siswa

dengan memperhatikan scbab-sebab yang melatarbelakangi timbulnva

masalah tersebut. Sedangkan untuk menyelenggarakan kegiatan

remedial seringkali guru meminta bantuan ahli, misalnya dokter atau

penyuluh untuk menangani siswa yang mendapat kesulitan belajar.



3. Faktor apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam menyusun kegiatan

remedial ?

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menyusun kegiatan

remedial yaitu,

a.

Banyaknya siswa yang memerlukan remedial.

Dengan mengetahui banyaknya siswa yang memerlukan remedial,
seorang guru dapat merencanakan pelaksanaan remedial. Artinya
pelaksanaan remedial ini akan dilakukan secara kelompok atau
perorangan.

Tempat diselenggarakan kegiatan remedial.

Kegiatan remedial dapat dilaksanakan di dalam maupun di luar
kelas.

Waktu diselenggarakan kegiatan remedial.

Kegiatan remedial dapat diselenggarakan selama pelajaran
berlangsung atau di luar jam pelajaran.

Orang vang memberikan kegiatan remedial.

Kegiatan remedial dapat dibenkan oleh guru yang bersangkutan,
teman sebava, orang tua, atau petugas lain vang mampu.

Metode dan alat-alat yang sesuai untuk kegiatan remedial

Metode dalam kegiatan remedial yang dimaksud adalah langkah-
langkah dalam proses remedial. Sedangkan alat vang dimaksud
adalah alat pelajaran. Untuk memilih metode dan alat perlu
diperhatikan apakah penggunaan metode dan alat itu dapat (1)

memberikan motivasi pada siswa untuk berusaha dengan keras?.



(2) menyampaikan pelajaran dengan tepat?, (3) memberikan latihan
yang cukup?, (4) dipahami oleh pelaksana remedial?.

f. Tingkat kesukaran belajar.
Kegiatan remedial harus disesuaikan dengan tingkat kesukaran
belajar yang dialami oleh siswa.

Agar pengajaran remedial berhasil maka diperlukan langkah-langkah tertentu.
Ruseffendi (1991, h. 482) menjelaskan langkah-langkah dalam pengembangan pe-
ngajaran remedial,

I. Merumuskan kembali TIK yang belum tercapai.

2. Mengembangkan alat evaluasi.

3. Menuliskan topik-topik pendukung pencapaian TIK.

4. Menyebutkan siswa atau kelompok siswa yang berkepentingan

dengan pengajaran remedsal tersebut.

5. Memperkirakan waktu yang diperlukan.

6. Mencatat alat peraga, pengajaran dan media lainnya vang diperlukan.

7. Cara-cara penyampaian pengajaran.

8. Mengurutkan langkah-langkah vang terbaik untuk dilakukan.
Amin (1989, h. 41) mengemukakan bahwa penyusunan bahan ajaran untuk
remedial disusun dari hal-hal vang konkrit menuju ke hal-hal vang abstrak. Dengan
penyusunan yang seperti ini diharapkan akan terjadi sekuen pengajaran yang
optimal. Jadi pengajaran remedial adalah suatu bentuk pengajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa agar mencapai suatu tingkatan tertentu,
yang disusun secara sistematik melalui langkah-langkah pengembangan pengajaran

remedial, dengan menekankan kepada pemberian tugas
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Pengajaran remedial amat penting dilaksanakan, karena akan memperlancar
proses belajar mengajar selanjutnya. Seperti yang ditulis dalam Kurikulum 1994
bahwa bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika atau belum
belajar dengan tuntas diberikan pengajaran perbaikan/remedial. Akan tetapi dalam
hasil wawancara dengan guru bidang studi Matematika sebagai observasi awal,
terungkap bahwa sampai pada saat ini guru masth belum bisa memberikan
pengajaran remedial dengan maksimal. Ini disebabkan karena keterbatasan waktu

dan banyaknya materi yang harus dipelajari siswa dalam setiap semesternya.






BAB IH

METODE PENELITIAN

A. Disain Penelitian

Penelitian in1 bertujuan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang
ditemui siswa dalam mempelajari geometn, dengan cara melakukan tes diagnostik.
Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan pengajaran remedial kelompok untuk kelas
cksperimen dan pengajaran remedial bersama untuk kelas kontrol. Ruseffendr (1961,
h. 469) mengemukakan bahwa dan hasil tes diagnostik vang tefah dilakukan, guru
dapat menehti TIK vang belum tercapai vang dapat dilihat dan soal-seal vang ndak
dapat dijawab dengan benar oieh lebih dari 25% siswa.

Setelah kegiatan di atas dilakukan, maka akan ditemukan beberapa kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa. Berdasarkan data tersebut maka langkah selanjutnva
adalah melakukan pengajaran remedial kelompok sebagal upaya untuk mengatas
kesulitan-kesulitan siswa.

l.angkah terakhir adalah melakukan tes akhir setelah pengajaran remedial
kelompok sclesar dilaksanakan, Tes int untuk mengctahut cfektivitas dar pe-
neajaran remedial kelompok.

Pemilthan sampel dilakukan secara acak setelah tes diagnostik dilaksanakan
pada empat kelas dan kemudian dipilih satu kelas sebagat kelas ckpennmen dan satu
kelas lagi scbagai kelas kontrol. Berdasarkan hal itu maka disain penelitian yang
dipunakan dalam penelitian ini adalah disain satu varnabel bebas dengan jenis
eksperimen murni. Dalam eksperimen murni ini melibatkan dua kelompok, yaitu

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengelompokan subjek dilakukan
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secara acak, sesuai dengan pernyataan Ruseffendi (2003, h. 45) bahwa, karakteristik
eksperimen murni yang tidak dimiliki oleh disain eksperimen lainnya adalah
pengelompokan subjek secara acak.

Jenis disain yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis disain kelompok
kontrol pretes-postes. Disain imi melibatkan dua kelompok, vaitu kelompok
eksperimen vang mendapatkan perlakuan remedial kelompok (X,) dan kelompok
kontrol vang mendapatkan perlakuan remedial bersama (X»). Pengelompokan subjek
dalam disain ini dilakukan secara acak (A), dan juga sclain dilaksanakan pretes (Q)
diadakan pula postes (). Gambar disain eksperimennya adalah sebagai berikut

A O X O
A O X2 O
Populasi dan Sampel

Pembelajaran geometri dalam penelitian ini adalah geometri yang membahas
mengenai  geometri  bidang khususnya teorema Pythagoras. Materi Teorema
Pvthagoras terscbut diberikan di kelas 2 SLTP semester 1. Diambilnya materi
teorema Prthagoras datam peneliuan ini dengan alasan sebagai bertkut, (1) teorema
Pyvihagcoras mierupahan hagran dasar dant geometrt schingea diperiukan pemahaman
vang lebih mendalam agar siswa tidak mengalami kesuhitan pada saat mempelajari
materi ecometri selunjutnva 12) teorema Pythagoras dapat diaphkasikan pada
pelajaran geometri selanjutnya. (3) masih banyak siswa vang kurang memahami
tentang bentuk seeitiza sitku-siku vang posisinva beragam dan diagonal persegt
persegipanjang. sehingga untuk mengurangi jumlah siswa vang kurang memahami

materi tersebut dilakukan pengajaran remedial. Diharapkan sctelah pengajaran
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remedial berakhir ketuntasan belajarpun akan tercapai.

Pada umumnya untuk SLTP yang mempunyal kategori baik mempunyai
siswa yang berkemampuan matematika tinggi, maka dalam penelitian in1 SLTP yang
berkategori baik tidak termasuk dalam populast. Dengan demikian populast yang
diambil adalah siswa di SLTP vang berkategori sedang dan rendah di Bandung.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SLTP kelas 2.

Kondisi siswa kelas 2 SUTP di sekolah yang berkategori sedang dan rendah
pada umumnya hampir serupa yaitu banyak siswanya vang kurang menguasai
matematika. Karcna kondisi vang hampir serupa ini, bisa dikatakan populasinya
homogen. Oleh karcna hal tersebut maka sampel diambil secara acak darn SLTP
vang berkategori sedang dan rendah dan untuk memudahkan peneclitian diambil
SLTPN 40 Bandung, dengan alasan berdasarkan perolehan NEM tahun 2002
menunjukkan bahwa SLTPN 40 Bandung berada pada sckolah berkatcgon sedang.
Scbelum melakukan pemilihan sampel terlebih dahulu dilakukan tes diagnostik
kepada empat kelas vaitu kelas 2D, 2E, 2F dan 2G. Dari hasil nila1 yang diperoieh
diambil dua kelas vang mempunvar nilai rata-rata lebih rendah dari kelas lain sebagai
sampel penclivian. a1 dua kelas vang  dinbid ~ehosgat sampel pencliian. dipiith
secara acak satu kelas unfuk kelas cksperimen vaitu kelas 2D dan satu kelas untuk
kelas kontrol vaitu kelas 21

Jenis soal tes diagnosis vang dibuat adalah soal uraian tentang teorema
Pythagoras. Tes im diberikan setelah teorema Pyvthagoras selesar  diajarkan.
Penyusunan soal tes mengacu pada fokus penelitian, tujuan penclitian, kurikulum

matematika SL.TP dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing serta guru bidang
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pertanyaan yang mencakup aspek ingatan kognitif (1), konvergen (2), dl@wi’/—_—J

dan evaluatif (4) serta tingkat kesukaran. Kisi-kisi soal tes diagnostik tersebut dapat

\
studi matematika. Kisi-kisi soal tes diagnostik berdasarkan subpokok ﬁq
\

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1,



Tabel 3.1.
Kisi-Kisi Soal Tes Diagnostik

. . Tipe Pertanyaan Tingkat Kesukaran
) Tujuan Pembelajaran pe 7 1 &
No Maten i T 1 |
Khusus 2 30 Md | Sd ! Sk !
i | | |
» S P — — _— - ——e e
] ; | 1_ | i w
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i ) 1 i i ! ! ;
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.. . . . i i : : : ,
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H | 1
- - . - - .. - { ! ! 1 '
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dengan teore- | siku dengan teorema ] j !
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-3 - Kebenaran Siswa dapat. | | ; s | .
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S benaran teorema
- Disgonal su- - Pythagoras dengan ; ; \
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_ Tujuan Pembelajaran Tipe Pertanyaan i Tingkat Kesukaran
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Untuk mengetahui kescsuaian soal yang dibuat maka terichih dahufu dilakukan
analisis mengenai validitas isi. Sesuai dengan pendapat Subino (1987, h. 90) bahwa.
analisis rasional tolak ukur adalah bukan skor-skor atau ukuran-ukuran statistik
lainnya tetapi sesuatu yang bersifat kualitatif. Untuk mendapatkan soal yang
memenuhi syarat validitas isi, maka pembuatan soal dilakukan dengan meminta
pertimbangan dan saran dari dosen pembimbing, serta guru-guru bidang studi
matematika yang telah senior di SLTPN 40 Bandung. Selanjutnya untuk memenuhi
persyaratan tes yang baik, tes diagnostik tersebut diujicobakan dahulu. Tes ujicoba
dilakukan pada siswa disalahsatu kelfas 11 SLTPN 40 Bandung. Analisis ujicoba 1cs
meliputi reliabilitas, validitas, daya pembeda (DP) dan tingkat kesukaran (TK).
Untuk menganalisis reliabilitas, validitas, daya pembeda (DP) dan tingkat
kesukaran (TK) dilakukan dengan menggunakan pedoman analisis yang telah ada,
vaiiu :
1. Analisis Reliabilitas
Suatu alat ukur disebut baik, apabila alat ukur tersebut dapat menggambarkan
ketctapan peserta les dalam menjawab soal. Alat ukur dikatakan rehiabel jika
hasid dan alm wkur wersebut relaut wetap jika digunakan untuk subjek vang
sama Kocfisien reliabititas untuk soal berbentuk urasan dapat diperoleh dengan

rumus L Hpha Croithach vatu
n H

Ty — I — ] -—

le—F] 2

Keterangan

r,; -~ kocfisien reliabilitas tes keseluruhan.



n = banyaknya butir soal (item).

5.2 = jumlah varians skor setiap butir soal.

s = varians skor total

klasifikasi besarnya koefisien reliabilitas menurut Guilford (Ruseffendi, 1994,

h. 144) sebagai berikut :

Tabel 3.2.
Klasifikasi Kocfisicn Reliabilitas

r Klasifikasi |

0,00~ 0,20 | Keeil i
020 040 ‘Rendah 71
©0,40:0,70 © Sedang '
0.70 - 0.90 Tingg

0,90 - 1,00 Sangat tinggl

Setelah dianalisis dengan rumus di atas diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0.73. Ini menunjukkan reliabilitas soal tes tinggi. Perhitungan sclengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 4.9, hal 70.

Analisis Validitas Tes

Suherman dan Sukjayva (1990, h. 135) mengatakan bahwa suatu alat ¢valuasi
dikatakan valid apabila alat tersecbut mampu mengevaluasi apa yang scharusnva
dievaluasi. Dalam melakukan perhitungan validitas ini digunakan rumus
korclasi Product AMoment Pearson vaitu,

oY w)-(Exy)
St 2y ()




Keterangan :

r, = kocfisien korelasi

n = banyaknya subjek
Yx = jumlah nilai tiap soal
Yy = jumlah nilat total

besarnya koefisien korelasi adalah,

Tabel 3.3.
Klasifikasi Analisis Validitas Tes

Klasifikasi ;

080 - 106

060080 | Validitas tinggi |
i - | Bk
{

71),4*()774:-6_,(;()*””' | Validitas sedang“i' - E
0.20 — 0,40 Validitas rendah _|
0,00 -0,20 Validitas sangat rendah i

dari hasil perhitungan diperoleh 6 butis soal bervaliditas tinggi dan 2 butir soal
bervaliditas  sedang. Hasil perhitungan sclengkapnva dapat dilihat pada
Lampiran 4 9. hal. 70.

Analisis Bava Pembeda (DP)

Dava pembeda digunakan untuk mengetahui scjauhmana suatu soal mampu
membedakan antara siswa vang memahami matert dan yang betum mncrmnaham;
materi. Untuk analisis daya pembeda  diambil siswa kelompok atas dan
kelompok bawah masing-masing scbanvak 27%.  Proses nengambilan
kelompok atas dan kelompok bawah adalah dengan mengurutkan skor setiap

testi dari skor tertinggi ke skor tercndah. Untuk mengetahui indeks dava
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pembeda tiap butir soal berbentuk uraian digunakan rumus,

DP - JB, -IB,
IS,
Keterangan :
DP = indeks daya pcmbeda suatu butir soal

JBa = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar

JB;; = jumlah siswa kelompok bawah vang menjawab benar

ISAn = jumlah siswa kelompok atas

klasifikasi interprestasi dava pcmbeda untuk sctiap butir soal yaitu,

Tabel 3.4.
Kiasifikasi Daya Pembeda

fo-

i DP | Klasifikasi
| DP £ 0,00 ‘j Sangat jelek
| 0.00< DP <020 ’! Jelek

;I 020<DP<6040 | Cukup
SETPn T Baik

070<DP< 100 Sangat baik
Dari hasil perhitungan diperoleh sata soal berkriteria sangat baik. empat soal
berkriteria baik dan tiga soat berkriteria cukup. Perhitungan dapat dilihat pada
Lampiran -+ 10, hal.75.

Analisis Tingkat Kesukaran (TR)

Tingkat kesukaran dihitung untuk mengetahui apakah butir soal tergolong
sukar, sedang atau mudah . Perhitungan dilakukan dengan menggunakan

Tumus,
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JBA +JBB
23S,

Keterangan :

TK = indeks tingkat kesukaran

JBA= jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
JBy= jumiah siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
ISa= jumlah siswa kelompok atas

untuk tingkat kesukaran butir soal digunakan kriteria sebagai berikut,

Tabel 3.5.
Klasifikasi Tingkat Kesukaran

TK ; Kiasifikasi

: TK =000 | Soalterlalu sukar E

e

0,00 < TK 0,30 | Soal sukar
. L.
0,30 < TK 0,70 : Soal sedang |

0,70 < TK <1.00 | Soal mudah

TK =100 ’ Soal terfalu mudah

Dari hasil perhitungan tingkat kesukaran diperoleh sati soal berkriteria sukar,
tma soal berkniteria sedang dan dua soal beriniena mudah (Lampiran 410,

hal. 73).

€. Varabel Penelitian

2

Variabel dalam penclitian im1 adalah,
Variabel bebasnya adatah pembelajaran matematika dengan menggunakan
metode pengajaran remedial kelompok.

Variabel terikatnya adalah kemampuan pemahaman matematika pada siswa.



/em:no,

” / v* \DCD'K

D. Prosedur Penelitian Y ¥

1.

Q]

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu
Untuk mengetahui  kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari teorcma
Pythagoras maka dilakukan tes diagnostik. Tes diagnostik diberikan dalam
bentuk uraian dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memahami tcorema Pythagoras. Tes ini diberikan setelah pembelajaran selesai
diberikan guru, kemudian hasil tes materi teorema Pythagoras tersebut dijadikan
acuan untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa. Dari hasil tes diagnostik

ini juga dapat dikctahui kemampuan awal siswa tentang tcorcma Pythagoras.

. Pelaksanaan pengajaran remedial bersama untuk kelas kontrol dan pengajaran

remedial kelompok untuk kelas eksperimen. Pengajaran remedial imi dibernikan
setelah kesulitan siswa diketahui melalui tes diagnostik. Walaupun pengajaran
rcmedial i ditujukan agar terjadi peningkatan pemahaman pada siswa scdang
dan rendah, tetapi dalam penelitian 1 ini pengajaran remedial diberikan juga
kepada siswa pandai. dengan tujuan agar sclama pengajaran remedial
berlangsung siswa pandai bisa membantu siswa sedang dan kurang. Untuk

WonUUITan fomcdiin RCHMMPOR  SiSwWd pan iar berundak schagar wtor @i

ot}

Kelompoknva dan mempunval tugas membantu siswa scdang dan kurang.

Adapun mciade pembelajaran vang diberikan dalam pengajaran remedial ini
adalah metode ckspositort dengan lebih menekankan kepada pemberian tugas
berupa latihan-tatihan soal. Latihan soal lebih banyak diberikan dengan alasan
berdasarkan penjelasan dari guru pada pembelajaran terdahulu siswa kurang

banvak mendapat latihan soal karena banyaknya materi yang haxuﬂ dipclajan
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dengan waktu yang terbatas. Karena penclitian ini berupa pengajaran remedial,
maka dalam melakukan pembelajaran guru tidak sepenuhnya menggunakan
waktu pembelajaran untuk menjelaskan materi, tetapi guru hanya menerangkan
secara singkat kemudian waktu yang tersisa digunakan siswa menyelesaikan
latihan-latihan soal secara berdiskusi. Pemberian latihan-latihan soal ini
dimaksudkan untuk melatih siswa agar mampu memahami materi yang
dipeiajari, dan mampu memecahkan masalah yang ada kattannya dengan materi
yang telah dan sedang dipelajari.

3. Untuk mengetahui perubahan pengetahuan siswa, maka diadakan tes akhir bagi
scmua siswa sctelah pengajaran remedial bersama dan pengajaran remedial
kelompok selesat dilaksanakan.

4. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa, maka dilakukan analisis
data berdasarkan hasil skor tes akhir.

5. Untuk mengetahui pendapat guru mengenai pengajaran remediai kelompok dan
rcmedial bersama maka dilakukan wawancara. Pelaksanaan wawancara
dilakukan secara informal vaitu sccara sponian mengajukan perianvaan kepada
guru. Data vang diperoleh berupa pendapat dan pandangan guru mengena
pengajaran remedial kelompok dan remedial bersama.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data untuk penelitian ini diperoleh dengan cara mengadakan tes vang
berbentuk uraian. Tes tersebut dilaksanakan scbanvak dua kah, tes pertama
dilakukan pada saat siswa belum mendapat pengajaran remedial dan tes kedua

dilakukan pada saat siswa telah mendapat pengajaran remedial. Untuk mengetahu

te)
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ada tidaknya perbedaan prestasi sebelum dan sesudah siswa mendapat pengajaran
remedial khususnya untuk siswa sedang dan rendah, dilakukan perhitungan statistik
berdasarkan dari hasil kedua tes tersebut.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal-soal yang
berbentuk uraian dengan alasan melalui tes uratan dapat dilihat proses berpikir dan
ketelitian siswa melalui langkah-langkah vang dilakukan dalam menyelesaikan soal
{soal tertampir pada hal. 132). Salah satu contoh soal uraian dan kunci jawaban dar

tes yang diberikan adalah, hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar balok di

bawah int,
H G
|
E_ F

|

|

i

1

! sJ3iem
i

|

{

1

i

!

J___

A7 y’ C
L - 1 4 cm

o3

Kunct Jawaban

Supava AG hisa dihitung, maka harus dicart terfebih dahulu panjang AC.

ACT = A - BC

AC =5 cm. Jadi panjang AG adalah,

AG™ = AC™ + CG”



(V8]
tN

=52+ (53)

=100
AG = 10cm.

Dari jawaban siswa dapat diketahui letak-letak kesulitan yang dialami siswa,
schingga scbagai altcrnatif pemecahan masalah kesulitan belajar  dilakukan
pengajaran remedial (sampel pekerjaan siswa terlampir pada Lampiran 4.13.. hal 78)
Pengajaran remedial ini dilakukan di kedua kelas vang menjadi subjek penelitian.
Untuk kelas eksperimen siswa dibagi menjadi beberapa kelompok vang setiap
kelompoknya terdin dani siswa pandai (bertindak schagai tutor). siswa sedang dan
siswa rendah. Sedangkan untuk kelas kontrol siswa tidak dibagi dalam kelompok-
kelompok, melainkan langsung mendapatkan pengajaran remedial bersama.

Teknik Analisis Data

Setelah data nilai dari kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh langkah
selanjutnva adalah melakukan analisis data. Analis data dilakukan sebanyak dua kali
Pertama untuk nilai tes sebelum mendapat pengajaran remedial, baik pada kelas
cksperimen maupun kelas kontrol Flal ini difakukan untuk menectahut Kemampan
awal dari kelas cksperimen dan kelas Kontrol. Analisis data vang hedua difakukan
untuk nilai tes setclah siswa mendapat pengajaran remedial, butk Relus chspenmmen
maupun kelas kontrol. Int dilakukan untuk mengetahur ada tdakmva perbedaan
prestasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sctelah mendupat pengajuran
remedial khususnya siswa sedang dan rendah. Adapun prosedur penganahisisan
datanya dilakukan sebagai berikut,

(1) Untuk siswa sedang dan rendah yang mendapat skor lebih besar dart 63%e dari
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bobot butir soal maka siswa tersebut dianggap telah cukup memahami materi
yang tclah dipelajart.

(2) Apabila siswa sedang dan rendah mendapat skor kurang atau sama dengan 65%
dari bobot butir soal maka siswa tersebut dianggap belum cukup memahami
materi yang telah dipelajari.

Langkah perhitungan vang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum dan sesudah mendapat mengajaran remedial adalah menentukan rormalitas

distribusi dengan cara,

1. Mencari nilai rata-rata tiap kelas ( X ).

Q]

. Mencari deviasi standar (s) tiap kelas.

_ Membuat daftar frekuensi observasi dan frekuensi ekspektasi dengan cara,

(P

a. Menentukan banyaknya kelas dengan memakai rumus
k=1+33logn.

b. Menentukan panjang kelas (p) dengan rumus
p= L . dimana
k

roorentany
“data terbesar - data terkeetl.
Berikut disajikan contoh wabel frekuenst obsen 251 dan {rehuenst ckspektast dan

1es awal kelas kontrol.



Tabel 3.6.
Tabel Frekuensi Observasi dan Frekuensi Ekspektasi
Dari Tes Awal Kelas Rontrol

Kelas O; bk % z ] | E;

0,25-1,62 2 0,245 - 1,625 | -3,00&-221 | 0,0123 0,5

1,63-3,00 1 1.625-3,005 | -221 &-1.41 | 0,0657

3,01 4738 6 3,005-4385 | -1,41&-0.61 | 01916 8,0

L]

439-576 | 14 | 4385-5765 | -001&0,19 | 03045 | 128

577714 13 5,765 - 7,145 0,19 & 0.99 02635 11,

. . . |
715-852 | 6 | 7,145-8525 | 0,99& 1.78 01236 | 52
i
|
|

Keterangan

O; = frekuensi kelas.

bk = batas kelas bawah dan batas kelas atas

7z = transformasi normal standar darn batas kelas
bk—x
Z=—"
S
i = luas tiap kelas interval { menggunakan daftar 2}
I, - frekuensi ckspektasi¢ b, nxh
n  jumiah populast.

4. Menghitung nilai 12 dengan rumus,

2 (0i-Ei)?
LT TR
L3

5. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus,
db=k-3

6. Menentukan 2 dari daftar sesuai dengan besarnya derajat kebebasan,




7. Menentukan normalitas dengan ketentuan apabila,

a. < Xz(,(\‘jh), maka sampel berdistribust normal.
b %7 2 % e, maka sampel tidak berdistribusi normal.

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah,

Ho -y =1e

Ha g > o

Keterangan :

H, = hipotesis yang diuji.

11, = hipotesis kerja, rata-rata skor kelompok eksperimen lebih besar daripada rata-
rata skor kelompok kontrol.

p, = rata-rata skor kelompok eksperimen

> = rata-rata skor kclompok kontrol.

Untuk menentukan tes homogenitas varians dilakukan dengan cara,

1. Menghitung nilai F dengan rumus,

v
Fo_b )
Yk
Ket:v =¢~

Vi = vanans besar
vy = vanans keetl

Mencntukan derajat kebebasan dengan rumus.
db;=n{-1
db>=n,-1

Kct : db, = derajat kebebasan pembilang

db- — derajat kebebasan penycbut



n

fy

= ukuran sampel yang variansnya besar
n, = ukuran sampel vang variansnya kecil
3. Menentukan nilai F dari daftar
Contoh : akan dicari nilai Fyo) 4123 dengan o = 1%.
Foot wong) = 2,14
Foar o = 2,08, dari hasil interpolasi kedua nilai F didapat nilai Fooy 3139
sama dengan 2,13
4 Menentukan homogenitas varians dengan ketentuan apabila,
a. F < F oo aviaey, Mmaka kedua varians homogen.

b. F > F uo) wniaon Mmaka kedua varians tidak homogen.

Apabila kedua varians homogen, langkah berikutnva adalah melakukan perhitungan

untuk res ¢ dengan cara,

1. Mencari deviasi standar gabungan dengan rumus,

(n, -v, +(n, ~1)v

_ t 1 2 2

Sg = e ,,A_,;,, —
n o+n, -1

2 Mencan miar tdengan rumus,

-t
Yl

3. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus,
dh=n,+n,~ 2
4 Menentukan nilai t dart dafiar,

Contoh : akan dicart mitar t o509, dengant o e



109950600 = 266 ;1 0,995¢1203 2,62, dari hasi! inICTPO‘BSi dlddpal

togosa9 = 2,66 — 19/60(0,04) = 2,65
5. Pengujian hipotesis dengan ketentuan apabila,
a. — 19995 (b < 1< L0995 by Maka kedua cara pengajaran remedial tersebut sama.
Jika hal ini terjadi maka perlu diteliti kembali pada a = 5%.
b t ada diluar atau sama dengan batas interval {95 tetap masih dalam interval
1,995 maka kedua cara pengajaran remedial tersebut berbeda signifikan.
c. t ada diluar atau sama dengan batas intcrval toggs maka kedua cara
pengajaran remedial tersebut berbeda sangat signifikan.
Apabila kedua varians tidak homogen, langkah berikutnya adalah melakukan
perhitungan untuk ses ¢* dengan cara,
1. Mencari nilai t dengan rumus,

Xi-X . v 4
t :——i——l—,dxmana Wy = —dan w, =22

"“"] +“"2 “1 nz
3 Menearn mifar knus v
Nifar kritis 0 N,

Mt et

=
=~
I
F

W I + W )

'L

Pengujian Hipotesis dengan ketentuan apabila,

a  -nk -t - nk . maka efektivitas kedua pengajaran remedial tersebut sama.

b 1 ada dituar interval dar nk, atau sama dengan nk, maka ctekuvitas kedua
pengajaran remedial tersebut berbeda dan yang lebth baik adalah yang

mempunvai nilai rata-rata lebib tinggl.






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Data Tes Diagnostik untuk Kesulitan Belajar

Setelah tes diagnostik dilakukan pada kelas yang dijadikan kelas eksperimen

dan kelas kontrol, akhimya kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelzajari teorema

Pythagoras dapat diketahui dengan pasti. Kesulitan-kesulitan ini dapat diketahui

dengan melihat kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada saat menjawub

tes diagnostik. Kesalahan-kesalahan itu meliputi,

a.

Kesalahan konsep, vaitu kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menentukan suatu diagonal, menyebutkan sudut siku-siku dan
hipotenusa dar segitiga, memeriksa apakah suatu segitiga siku-siku
atau bukan. Contoh dan kesalahan tersebut dapat dilihat pada
Lampiran 4.13. h. 78 dan 4.14., h.100 soal nomor 3, 4, S dan 6.

Kesalahan prinsip dan konsep pengkuadratan, yaitu kesalahan dalam
menentukan posist segitiga siku-siku apabila segitiga siku-siku

tersebut diubah posisinya dan kesalahan dalam menghitung kuadrat.

Misalnya (5\/5)2 =757, Contoh dari kesalahan konsep ini bisa
dilihat pada Lampiran 4.13.h. 78 dan 4.14_h.100 pada soal nomor 1
dan 4.

Tidak menjawab pertanyaan vang dibernikan karena siswa tidak
memahami soal yang diberikan dan tidak menguasai materi teorema

Pythagoras yang telah dipelajan.



d. Kesalahan hitung yang discbabkan karena kekurangtelitian siswa

dalam menghitung hasil.

Dari hasil analisis letak kesulitan-kesulitan siswa dalam tes diagnostik, dapat

dibuat tabel prosentase jenis kesalahan jawaban sebagai berikut :

Tabel 4.1.
Prosentase Jenis Kesalahan Jawaban pada Kelas Eksperimen

No.Soal JENIS KESALAHAN (%) \
: Konsep {A_P;'insip dan Konsep Péﬁgkuadlja;é‘i 4 . Tafi%k Mem;\_\;hi, __ljn:cnﬂ
! | 238 35,71 , 2,38 L 000
2 A 9,52 238 T
5 i 176 PR e
4 wos EETE SR U Y
s 2 42,86 o 21,43 ‘ 0G0 |
6 238 28,57 1 19,05 000 |
7| 238 | 7.14 | T 238 —7 0.00 i
8 238 | 61 ' 3571 . 000 |
Prosentase | 625 | 25,59 | 1548 ‘“ ’(;.A(;(SW-}
rata-ratg Al, B S 1 . ) ’
Tabel 4.2.
Prosentase Jenis Kesalahan Jawaban pada Kelas Kontrol
o IENTS KESALAUAN 01 o
No Soal : - : R - :
L B F_&.(mer*_p_ ﬁf’t\;}xtg(!iilli}jlﬂé“l?/ijculgk\l(itfldxalj ' 7iii\'i.'ik \h‘n;:i\'xrﬁ'l's Hitm]g )
! YT 53,85 | 0,00 0o
e T e R <03
3 S 256 miﬂ 286G 250
s T 000 s <3 oo
s o0 256s 1500 I
6 000 35,90 s oo |
7| 256 2,56 S
s 1 256 58,97 R T Y
e S § OO
Prosentase 4,49 34,40 J378 Coten
rata-rata | E ’
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baik di kelas ekspenmen maupun di kelas kontrol menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesalahan prinsip dan konsep pengkuadratan. Siswa belum
cukup memahami tentang syarat segitiga siku-siku dan juga siswa belum
menguasai materi kuadrat dan akar kuadrat dengan baik.

Cukup besarnya prosentase siswa yang tidak menjawab soal dikelas
eksperimen maupun kelas kontrol menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
belum memahami tentang materni teorema Pythagoras maupun materi lainnya yang
berkaitan dengan teorcma Pythagoras seperti kuadrat dan akar kuadrat suatu
bilangan, luas persegi dan luas segitiga siku-siku.

Berdasarkan letak kesalahan-kesalahan di atas maka dapat dilakukan
pengajaran remedial bersama dan remedial kelompok. Untuk kelas eksperimen
yang diberi perlakuan pengajaran remedial kelompok, dalam pengajarannya siswa
dibagi menjadi delapan kelompok, sedangkan untuk kelas kontrol siswa tidak
dibagi menjadi kelompok melainkan belajar secara bersama-sama.

Selama pengajaran remedial berlangsung di kelas eksperimen, peneliti
dapat melihat keaktifan bertanya pada siswa sedang dan kurang. Mereka berani
bertanva kepada temannya vang lebih pandal mengenai kesulitan yang mercka
hadapi dan apabila dalam satu kelompok tidak dapat memecahkan masalah yang
dihadapi mereka mempunyai keberanian bertanya kepada guru. Hal seperti tm
tidak dijumpai di kelas kontrol, karena walaupun mereka mempunyai kesempatan
berdiskusi tetapi siswa sedang dan kurang tidak mempunyai keberanian untuk
mengungkapkan pendapatnya, sehingga selama diskusi berlangsung bisa

dikatakan hanya siswa pandai saja yang aktit berbicara.
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2. Data Tes Awal
Untuk mengetahui gambaran kemampuan rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum dilakukan pengajaran remedial kelompok
dan pengajaran remedial bersama, dilakukan perhitungan tes normalitas terhadap
kedua kelas tersebut (Lampiran 4.1. h. 52 dan Lampiran 4.5. h. 60 }. Darn hasil
perhitungan tes normalitas dapat diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai distribusi normal. Hasil uji normalitas kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol untuk taraf signifikansi 1% dapat dilihat pada tabel di

bawah ini,
Tabel 4.3.
Hasil Uji Normalitas Tes Awal
Kelompok ¥ it % abel Kesimpulan
Eksperimen 2,50 11,30 Normal
Kontrol 6,70 11,30 Normal

karena kedua kelas tersebut berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan res homogenitas varivans (Lampiran 4.3, h. 58). Dan hasil res
homogenitas varians untuk tes awal diketahui bahwa nilai F > F 0,01,4,4,, i
berarti kedua varians tidak homogen. Karena data tes awal untuk kelompok
cksperimen dan kontrol berdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka uji
kesamaan rata-rata menggunakan tes t’. Berdasarkan hasil tes t” (Lampiran 4.4,
hal 59) diketahui bahwa milai t” sama dengan -0,67, sedangkan nilai kritis t’

(nkt) sama dengan +2,70. Karena —2,70<t’<2,70, maka dapat diambil kesimpulan
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yang sama. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah mw ’us’“ﬁ 7

Tabel 4.4.
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Tes Awal

Kelas Nilal rata-rata S X2 t i tunel | Kesimpulan
Eksperimen 5,64 0,84 | 267 | -0,67 | 2,70 Tidak ada
Kontrol 5.44 173 | 6.86 | 067 | 2.70 | Perbedaan

3. Data Tes Akhir

Tes hasil belajar adalah tes yang dilaksanakan setelah diberikan perlakuan
berupa pengajaran remedial kelompok untuk kelas eksperimen dan pengajaran
remedial bersama untuk kelas kontrol. Tes ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan prestasi hasil belajar setelah diberi perlakuan pengajaran
remedial bersama untuk kelas kontrol dan pengajaran remedial kelompok untuk
kelas cksperimen. Untuk itu dilakukan tes normalitas (Lampiran 4.5, h. 60 dan
Lampiran 4.6. h. 63). Dari hasil perhitungan tes normalitas dapat diketahui bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyat distribusi normal. Hasil ujt
normalitas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk taraf signifikansi
1% dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.5.
Hasil Uji Normalitas Tes Akhir

Kelompok % ha 3 abel Kesimpulan

Eksperimen 3,62 13,30 Normal

Kontrol 3.5 13,30 Normal
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karena kedua kelas tersebut berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan res homogenitas varians (Lampiran 4.7, h. 66). Dari hasil res
homogenitas varians untuk tes akhir diketahui bahwa nilai F ( F 0,014145), 101
berarti kedua varians homogen. Karena data tes akhir untuk kelompok ekspenimen
dan kontrol berdistribusi normal dan homogen, maka uji kesamaan rata-rata
menggunakan tes t. Berdasarkan hasil tes t (Lampiran 4.8., hal. 67) diketahu
bahwa nilai t sama dengan 6,09, sedangkan t daftar untuk taraf signifikansi 1%
diperoleh nilai sebesar 2,65. Karena nilai t lebih besar dan tupa, maka kedua
metode mengajar berbeda secara signifikan. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

tabel 4.5. di bawah ini,

Tabel 4.6.
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Tes Akhir
Kelas Nilai rata-rata | s x? thi | twpe | Kesimpulan
Eksperimen 7,18 1,18 | 3,62 | 6,09 | 2,65 Ada
Kontrol 6,51 0934 3,5 6,09 | 2,65 Perbedaan

dari tabel di atas bisa dilihat bahwa prestas1 siswa vang mendapat pengajaran
remedial kelompok lebih baik dibandingkan dengan prestasi siswa vang
mendapat pengajaran remedial  bersama untuk pokok bahasan Teorema
Pythagoras.

4. Prosentase Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pandai, Sedang dan Kurang
Perhitungan prosentase peningkatan prestasi belajar perlu dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat kemajuan prestasi belajar siswa setelah

mendapat pengajaran remedial. Perhitungan dilakukan dengan membandingkan
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jumlah skor tes awal dengan jumlah skor tes akhir dari tiap kelas. Prestasi belajar
siswa ini dibagi kedalam dua kelompok, yaitu kelompok Siswa Pandai dan
kelompok Siswa Sedang dan Kurang Tabel di bawah ini menjelaskan
peningkatan prestasi belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.7.

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pandai, Sedang dan Kurang di
Kelas Eksperimen

Kelompok Y Skor Tes Awal | 2 Skor Tes Akhir Prosentase
Siswa Pandai 54.5 08,75 26,2
Siswa Sedang & Kurang 165,5 211,27 27,7
n=39
Tabel 4.8.

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pandai, Sedang dan Kurang di
Kelas Kontrol

Kelompok Y Skor Tes Awal | ¥ Skor Tes Akhir | Prosentase
Siswa Pandai 93 98 5.4
Siswa Sedang & Kurang 135,48 175,42 29,5
n=42

untuk menghitung peningkatan siswa dalam ketuntasan belajar dapat dilthat pada
tabel di bawah ini, adapun kriteria untuk ketuntasan belajar adalah apabila skor
tes siswa minimal 6.5 maka siswa dikatakan telah tuntas belajar dan apabila lebih

kecil dari 6,5 maka siswa dikatakan belum tuntas belajar.

Tabel 4.9.
Ketuntasan Belajar di Kelas Eksperimen
Tes Belum Tuntas Belajar Tuntas Belajar Jumiah Siswa
Awal 31 8 39
Akhir 6 33 39
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Tabel 4.10.
Ketuntasan Belajar di Kelas Kontrol

Tes Belum Tuntas Belajar Tuntas Belajar Jumlah Siswa
Awal 29 13 42
Akhir 18 24 42 |

5. Wawancara dengan Guru

Wawancara yang dilakukan pada guru dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat mereka tentang pengajaran remedial kelompok dan remedial bersama.
Dari wawancara yang dilakukan pada guru kelas 2 dan 3 diperoleh jawaban yang
hampir serupa. Berdasarkan jawaban yang dikemukakan guru, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa,

1. Pada umumnya guru sudah mengetahui tentang metode pengajaran
remedial kelompok dan remedial bersama, tetapi belum sempat
melakukannya dengan alasan keterbatasan waktu.

2. Guru berpikiran bahwa metode pengajaran remedial kelompok akan

mampu mengatasi kesulitan siswa belajar.

Pembahasan

1.

Kesulitan Belajar Siswa

Setelah dilakukan tes diagnostik dapat diketahui bahwa sebagian besar
siswa baik itu siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol mengalami
kesalahan prinsip dan konsep prasyarat (25,59 % untuk kelas eksperimen dan
3430 % untuk kelas kontrol). Hal ini disebabkan siswa belum menguasai materi
prasyarat dari teorema Pythagoras, yaitu kuadrat dan akar kuadrat suatu
bilangan, luas persegi dan luas segitiga siku-siku serta syarat sebuah segitiga

siku-siku. Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menguasal materi prasyarat
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maka sebaiknya guru melakukan pengajaran remedial secara beertahap mulai
dari konsep awal tentang pengkuadratan, misalnya mengingatkan kembali siswa
tentang,

l. 37=3x3

(V3P =v3x 3=+ =3

N

(2v3) =23 x 243 =(2x2) (V3 x V3 )= 4x/8 =4 x3=12

(O8]

Pengajaran remedial bersama dan remedial kelompok diharapkan dapat
mengubah pola pikir siswa sehingga siswa mempunyal kemampuan untuk
memahami konsep teorema Pythagoras. Dalam pengajaran rémedial bersama
maupun kelompok umumnya siswa dapat berdiskusi dengan temannya, sehingga
siswa akan berinteraksi dengan lingkungannya dan saling memberi masukan.
Akan tetapi diskusi yang lebih terarah dan mendalam terjadi pada siswa yang
mendapat pengajaran remedial kelompok.

Hasil wawancara yang dilakukan pada guru matematika memperlihatkan
bahwa mereka sebetulnya mempunyai keinginan untuk melakukan pengajaran
remedial kelompok, tetapi karena keterbatasan waktu maka hal tersebut belum
dapat dilaksanakan. Guru juga berpendapat bahwa pengajaran remedial secara
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Pengujian Hipotesis

Melihat dari Tabel 4.4. dan 4.6, ternyata didapat suatu kesimpulan bahwa
metode mengajar dengan cara remedial bersama dan kelompok mempunyal
tingkat keberhasilan berbeda. Hal ini dimungkinkan karena walaupun pada

kedua metode mengajar tersebut siswa mempunyai kesempatan untuk berdiskusi



baik dengan teman maupun guru, tetapi pada kelas yang siswanya

pengajaran remedial kelompok mempunyai kesempatan untuk berdiskus
terarah dan mendalam. Selain itu siswa yang mendapat pengajaran remedial
kelompok lebih berani bertanya dibanding siswa yang mendapat pengajaran
remedial bersama. Hal ini disebabkan karena mereka menganggap bertanya
dalam suatu kelompok kecil tidak akan membuat kekurangan mereka diketahui
banyak temannya. Dalam pengajaran remedial kelompok siswa lebih banyak
melakukan interaksi dengan anggota kelompoknya dibandingkan pengajaran
remedial bersama. Diskusi kecil lebih sering terjadi pada kelas eksperimen
sehingga anggotanya mampu untuk mengatasi kesulitan yang dialami. Dalam
kelompok ini, siswa yang lebih pandai akan banyak membantu siswa yang
kurang memahami tentang konsep dan prasyarat materi teorema Pythagoras.
Walaupun pengajaran remedial bersama dan remedial kelompok sama
baiknya, akan tetapi apabila dilihat dari rata-rata kelas setelah mendapat
perlakuan maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengajaran remedial kelompok
lcbih baik dari pengajaran remedial bersama (rata-rata nilai tes akhir kelas
kontrol 6,51 dan rata-rata nifai tes akhir kelas cksperimen 7,18) dengan demikian

maka hipotesis diterima.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
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Penelitian ini dimulai dari masalah kesulitan siswa dalam mempelajari
geometri khususnya teorema Pythagoras. Untuk mencari faktor-faktor kesulitan
siswa dalam mempelajari teorema Pythagoras ini telah dilakukan tes diagnostik
kepada kelas ekspenmen dan kelas kontrol, setelah itu dilanjutkan dengan
melakukan pengajaran remedial kelompok untuk kelas eksperimen dan remedial
bersama untuk kelas kontrol. Seusai pengajaran remedial dilaksanakan lalu
dilaksanakan tes akhir kepada kedua kelas tersebut. Dari hasil tes akhir selanjutnya
dilakukan perhitungan analisis data dan berdasarkan analisis data tersebut dapat
disimpulkan,
1.Dan hasil tes diagnostik yang dilakukan untuk materi teorema Pythagoras

ditemukan bahwa faktor terbesar dari kesulitan belajar siswa adalah karena
kesalahan prinsip dan konsep pengkuadratan, kemudian faktor berikutnya adalah
karena kesalahan konsep.

Pengajaran remedial kelompok lebih dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
daripada pengajaran remedial bersama.

Guru berpendapat bahwa pengajaran remedial kelompok sangat baik untuk
dilaksanakan, karena selain siswa dapat berinteraksi aktif juga akan membuat
siswa menjadi lebih berani dalam bertanya dan mengungkapkan pendapatnya

schingga siswa akan lebih memahami materi yang dipelajarinya.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam hasil akhir penelitian ini disarankan,

I
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Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. dalam pengajaran guru sebaiknya
membuat kelompok belajar yang tiap kelompoknya terdiri dari siswa lemah,
sedang dan pandai, sehingga siswa lemah bisa mendapatkan masukan dari siswa
pandai.

Agar siswa lebih menguasai konsep prasyarat, sebaiknya guru melakukan
pengajaran remedial kelompok secara bertahap yang dimulai dari mengulang
tentang konsep awal dari suatu materi kemudian bila siswa telah memahami
maka dilanjutkan pada tahapan yang lebih tinggi.

Guru harus mempunyai strategi mengajar yang menarik, agar keberanian siswa
untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat bisa timbul. Jika diperlukan ada
baiknya guru menggunakan alat peraga agar siswa lebih memahami materi yang
sedang dipelajarinya.

Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang sikap siswa setelah mendapat
pengajaran remedial kelompok dan kemampuan siswa dalam memahami materi

geometri lainnya.
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Lampiran A



Lampiran 4.1

A. Hasil Tes Awal dari Kelas Eksperimen

6,00 6,00 6,50 7,00
6,50 5,75 5,00 7.25
5,00 6,00 5,75 5,00
6,50 5,75 5,50 3,50
6,00 4,75 6,00 4,50
425 5,50 6,25 5,25
5,00 5,50 6,25

5,50 5,25 7.00

6,00 7,00 5.00

5,75 4.50 5.00

5,00 6.75 5.00 n=39

B. Perhitungan Statistik

Tes Normalitas Distribusi

a. Mencari rata-rata L x = 564

b. Mencari deviasi standar cs=084

c. Membuat daftar frekuenst

* Jlumlah data (n) =39
* Rentang (r) = data terbesar — data terkecil
=723 350=375
* Banyak kelas (k) =1+33logn
=1+ 33 log 39=6,30 > diambil k = 6
* Panjang interval kelas (p) =r/k

= 3,75/6 = 0,625 diambil p = 0.63



TABLL FREKUINSI

Kelas Oi bk Z | E,‘
3,50-4,12 1 3,495 - 4,125 -255&-1,80 | 0,0305 1,2
4,13 -4,75 4 4,125 -4755 -1,80 & -1,05 | 0,1110 43
4,76 - 5,38 10 4,755 - 5,385 -1,05 & -0,.30 | 0,2352 92
5,39 - 6,01 14 5,385 -6,015 0,30 & 0,45 0,2915 11,4
6,02 — 6,64 5 6,015 - 6,645 045& 1,19 0,2094 82
6,65-727 5 6,645 — 7275 1,19 & 1,95 0,0914 3,6

Jumlah 39
Keterangan :
O, = frekuenst
bk = batas kelas
z = transformasi normal standar dari batas kelas
bk — x
=
S
1 = luas tiap kelas interval ( menggunakan daftar z)
E. = frekuensi ekspektasi ( E; =n x1)
d. Menghitung nilai ,(2
25 (0i-E)?
v pa— El

2_ 14,2)2 N (4—4,3)2 N (10—9,2)2 N (12-1 1,4)2 . (5—8,2)2 N (5—3,6)2
1,2 43 9,2 2

11,4

8,

3,6

>
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e. Menentukan derajat kebebasan

db=k-3
=6-3=3
f. Menentukan nilai 12 dari daftar

2

x0,99(3)~ 11

g Penentuan normalitas

2 - . .
X2 < XO 99(3)" maka sampel berdistribusi normal.
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Lampiran 4.2.

A. Hasil Tes Awal dart Kelas Kontrol

4,00 0,25 8,50 1,00
3,50 5,00 6,75 5,50
4,50 6,50 5,75 6,00
7,50 5,50 5.75 7,00
4,00 6,00 6,75 6,00
6,00 5,75 6.50 7,50
8,00 6,25 4.50 7,50
5,50 5,00 5.00 2,50
425 6,50 5.00 7.50
450 4,50 4.00

6,50 6,00 3,50 n=42

B. Perhitungan Statistik

Tes Normalitas Distribusi

a. Mencari rata-rata S x =544

b. Mencari deviasi standar : s= 1,73

¢. Membuat dafiar frekuensi

* Jumlah data (n) =42
* Rentang (r) = data terbesar -- data terkecil
=850-025=8.25
* Banyak kelas (k) =1+33logn
=1 33 log 42 = 6,36 = diambil k =6
* Panjang interval kelas (p) =r/k

= 8.25/6 = 1,375 diambtl p= 1,38
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TABLEL FREKUFENSI
Kelas O, bk y4 I E;
0,25-1,62 2 0,245 - 1,625 | -3,00& -221 | 0,0123 0,5
1,63 - 3,00 1 1,625-3,005 | -2,21&-1,41 | 0,0657 2.8
3.01-438 6 3,005-4385 | -1,41&-0,61 | 0,1916 8,0
439-576 14 4,385 - 5,765 -0.61 & 0,19 | 0,3045 12,8
5771714 13 5,765 - 7,145 0,19 & 099 0,2635 11,1
7,15—-8,52 6 7,145 - 8,525 0,99 & 1,78 0,1236 572
Jumlah 42
Keterangan .
0, = frekuensi
bk = batas kelas
z = transformasi normal standar dari batas kelas
bk — x
zZ=
S

1 = luas tiap kelas interval ( menggunakan daftar z)
E; = frekuensi ekspektasi ( E;=n x 1)
Contoh :
Menghitung nilai z dengan bk = 0.245 dan bk = 1,625

S _ 5.4 -5

= 0.245-544 =-3,00danz = 16252544 _ -2,21. Luas tiap kelas interval
1,73 1,73

(1) dicari dengan menggunakan daftar z.
Untuk z = -3,00, luasnya adalah 0,4987 dan untuk z = -2,21 luasnya adalah
0.4864.Untuk —3,14 < z < -2,31 luasnya adalah 0,4987 — 0,4864 = 0,0123. Nilai

E1=0,0123 x42=0,5.
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d. Menghitung nilai y?

)
x2=Z(OlEiEl)

2 2 2
z_(z-o,s) 4+(l—2,8)2 (6~8)2 (14—12,8) (13-11,1) (6—5,2)2
L os 28 8 128 1 a2

=67

e. Menentukan derajat kebebasan

db=k-3
=6-3=3
f. Menentukan nilai 12 dan daftar

2

X 099) = 112

g. Penentuan normalitas

2 2 . . .
X < X , maka sampel berdistribusi normal.
0.99(3)

Karena kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal, maka

Jangkah selanjutnya dilakukan tes homoginitas varians .



Lampiran 4.3.

TES HOMOGENITAS VARIANS

1. Mencari nila1 I

F= XE ,dimana V :52
Vk

2
173 o

0,84°
2. Menentukan derajat kebebasan
db; =42-1=41

db, =39-1=38

3. Menentukan nilai F dari daftar

Akan dican nilai Fo_m (41/38)

Fooi 4018y = 2,14

Fo,m (50/38) = 2,08

dari hasil interpolasi kedua nilai F di atas maka didapat nilai Fy o1 @iaa = 2.13
4. Menentukan homoginitas varians

Karena IF > Fy g 1135) maka kedua varians tersebut tidak homogen.
Sctelah diketahui kedua variansnva tidak homogen maka langkah sclanjuinva

ditakukantes t’.
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Lampiran 4.4.
Tes t’

1. Mencarn nilai t’

Xy - X ‘ 1 2 2
! 2 ,dimana Wy =-’—73—=0,07 dan Wo = 0,84

“/w] + Wy 42

U=

=0,02

5,44 -
_SAS6 o

- J0.07+0.02

2. Mencari nilai kritis t* dan pengujian hipotesis
Pada taraf signifikansi 1%
t = anam-n = lgusan
£ = thaname-1 = Lvssas
t0.995¢40) = 2,70
1499560 = 2,66
Dari hasil interpolasi di dapat t; = togysan = 2.70 ~ 1720 (0,04) = 2,698
logusaoy = 2,75
t.vsan = 2,70
Dari hasil interpolasi di dapat t; = tygyss, = 2.75 §10(0,05) 2710
Jadit, = 2.698 dant- =2.710
Nilai kritis t* diperoleh dari hasil interpolasi t; dan ;. Dan hasil interpolas
tersebut didapat nk,- sebesar +£2,70.
Dari hasil perhitungan di atas didapat hasil - 2.70<1"=2 70 Dapat disimpulkan
bahwa antara Kkelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan

awal vang sama.



Lampiran 4.5.

A. Hasil Tes Akhir dari Kelas Eksperimen

7,50 8,00 8,75 8,50
7,75 5,75 5,00 9,25
7,00 8,00 7,50 7.75
8.50 5,50 6,50 3.50
8,00 6,50 6,00 7,50
6,50 7,00 6,25 6,50
7,50 5,50 8,00

7,75 6,50 8,75

8,50 9,50 7,50

7,00 7,50 6,50

6,50 7,75 7,00 n =39

B. Perhitungan Statistik

Tes Normalitas Distribusi

a. Mencari rata-rata x = 718

b. Mencari deviasi standar : s = 1,18

¢c. Membuat daftar {frekuensi

9

Lo

* lumlah data (n) =

data terbesar — data terkecl

* Rentang (r)

If
LI
L
c
=
=

* Banyak kelas (k)
=1+ 3310g39= 630 = diambil k =7
* Panjang interval kelas (p) ~ 'k

= 6/7- 0.857 diambil p = 6,80



TABEL FREKUENSI

Kelas O bk z ] E;
3,50-4735 1 3,495 -4355 3,12 & -2,39 0,0075 0,3
4,36 - 5,21 I 4.355-5,215 239 & -1,67 0,0391 1,5
5,22 -6,07 3 5,215 -6,075 -1,67 & -0,94 0,1261 49
6,08 -693 9 6,075 - 6,935 -094 & -0,21 0,2432 9.5
694779 14 6,935 -17,795 -021 & 0,52 0,2817 11
7,80 - 8,65 7 7,795 — 8,655 0,52 & 1,25 0,1959 7.7
8,66 -9,51 4 8,655 -9,515 1,25 & 1,98 0,0817 32

Jumlah 39
Keterangan :
O, = frekuensi
bk = batas kelas
y2 = transformasi normal standar dari batas kelas
bk —x

Z=

S
1 = juas tiap kelas interval ( menggunakan daftar z)

I, : frekuensi ekspektasi ( E; =n x 1)

sl

d. Menghitung nilai z~

2

ERNUE

Ei

5 (1—0,3)2 (1#1,5)2 (3—4,9)2 (9—9,5)2 (14—11)2 (7—7,6)2 (4—3,2)2
K= 0s s T ae Tes 16 32



e. Menentukan derajat kebebasan

db=k-3
=7-3=4
f. Menentukan mlat 12 dari daftar

2

X0,99(4) =137

g. Penentuan normalitas

2 2 . . .
X <X , maka sampel berdistribusi normal.
0.99%(4)
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L.ampiran 4.6,

A. Hasil Tes Akhir dari Kelas Kontrol

6,50 5,50 8,00 5,00
6,00 6,25 7,00 6,50
5,50 7,00 6,00 7.00
8,50 5,50 6,50 7,50
6,00 6,50 6,25 6,50
6,50 7.00 6,75 8,00
8,00 8,00 6,00 8,50
6,00 6,75 6,00 6,00
4.50 7,50 6.00 8.00
525 6,50 6.00

7,00 6,50 6,00 n=42

B. Perhitungan Statistik

Tes Normalitas Distribusi

a. Mencari rata-rata S x = 6,51

b. Mencar deviasi standar : s= 0,93

c. Membuat daftar frekuensi

* Jumlah data (n) =42

* Rentang (1) = data terbesar — data terkectl
=8,50-4,50 = 4,00

* Banvak kelas (k) =1+33logn

=1+33log

42 =636 = diambil k=7
* Panjang interval kelas (p) =r/k

=4/7 = 0.57 diambil p== 0.6



1ABEL FREKULENSI

Kelas O, Bk z I E;
4,50-5,09 2 4,495 - 5095 2,17&-1,52 | 0,0493 2.1
5,10 -5,69 : | 5,095 — 5,695 -1,52 & 0,88 | 0,1251 5,3
5,70 - 6,29 12 5,695 — 6,295 -0,88 & 0,23 0,2196 9.2
6,30 - 6,89 10 6,295 — 6,895 -0,23 & 0,41 0,2501 10,5
6,90 - 7,49 5 6,895 — 7,495 0,41 & 1,01 0,1847 7.8
7,50 — 8,09 7 7.495 - 8,095 1,01 & 1,70 0,1116 4.7
8,10 - 8,69 8,095 - 8,695 1,70 & 2,35 0,0352 1,5

Jumlah 42
Keterangan :
O, = frekuensi
bk = batas kelas
z = transformasi normal standar dari batas kelas
bk — x
zZ=
s
1 = Juas tiap kelas interval ( menggunakan daftar z)
E; = frekuensi ekspektasi ( E;=nx1)
d. Menghitung nilai ,{2
. w2
_(Oi-Ei
2=y ( . )

Ei

66
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2 2 2 2
2 2-2.1 (4—5,3 12 -9.2 10 - 10,5
IR D) () iy IS Sy (RIED

, 10.5
N R N
7.8 T e TS =33

¢. Menentukan derajat kebebasan

db=k-3
=7-3=4
f. Menentukan nilai ZZ dan daftar

2

%0,99(4) = 13-

¢. Penentuan normalitas

X2 < XZ 952’ maka sampel berdistribusi normal.

Karena kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal, maka

langkah selanjutnya dilakukan tes homoginitas varians.



Lampiran 4.7.

TES HOMOGENITAS VARIANS

Mencari nilat F

F:l/E ,dimana V =52
Vk

dbh, =42 - 1 =4

2. Menentukan nilai F dari dafiar
Akan dicari nilai Fgo; g1
Foo1 oun = 2,20

Faor @onz = 2,08

Dari hasil interpolasi didapat niai Fo 1 31y =

L2

Menentukan homoginitas varians

Karena I' < Fyoy assr, maka kedua varians homogen

Setelah diketahui kedua variansnya homogen

dilakukan tes .

- 8/10(0,12) = 2,1

8
PENDID,
m\\

3’ ";’irﬂ' ’ﬁ:\

I

R0

m
\\‘1’»

'Tktvds'w“ 'J

langkah sclanjutnya



Lampiran 4.8..

TES t

1. Mencari deviast standar gabungan

n+n2—2

J(nl Dvi+(n2—1)v2

B J(39—1)1,182 +(42-1)0932
39+42-2

=0,47

2. Mencari nilai t

X1-X2

2

Menentukan derajat kebebasan
db=n, +ny-2

=39+42-2=79

4. Menentukan nilai t dan daftar

Nilai t daftar untuk t ¢ 01(79) adalah 2,374
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5. Pengujian hipotesis
Dari hasil perhitungan ternyata didapat th;; > tbet (6,09 >2,374), maka Hq ditolak atau
H, diterima. Ini berarti bahwa metode pengajaran remedial kelompok lebih baik

daripada metode pengajaran remedial bersama.
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Lampiran 4.9.

Perhitungan Validitas dan Reliabilitas

Skor
No.Subjek Skor Tiap Soal (Xn) Total Xn
1 2 3 4 5 6 1 8

1 10.00 { 10.00 | 10.00] 10.00 | 10.00 | 5.00 | 10.00] 10.00 | 75.00
2 10.00| 10.00 | 5.00 | 10.00 | 10.00 | 5.00 {10.00! 10.00 | 70.00
3 10.00 | 10.00 | 10.00| 10.00 | 10.00 { 5.00 | 10.00| 5.00 | 70.00
4 10.00 { 10.00 | 10.00 1 - 10.00 [10.00[1000{ - 60.00
5 10.00 ) 10.00 [ 10.00 ] 10.00 10.00 { 10.00 - 60.00
6 10.00 | 10.00 | 10.00 | 10.00 [ 10.00 |10.00] - - 60.00
7 10.00 1 10.00 | 5.00 | 10.00 | 5.00 |10.00 10.00 | 60.00
8 10.00 | 10.00 | 10.00 1000 | - [10.00f - 50.00
9 10.00 1 10.00 [ 10.00 | - 10.00 {10.00 - 50.00
10 10.00 | 10.00 { 5.00 10.00 | 10.00§ - - 45.00
11 10.00 | 10.00 | 5.00 - 5.00 |10.00§ 5.00 - 45.00
12 10.00 | 10.00 | 10.00 500 | 500 ) 5.00 - 45.00
13 10.00 | 10.00 | 10.00 5.00 110.00 .45.00
14 10.00 {10.60 ] 5.00 | 5.00 500 | 500} 5.00 45.00
15 10.00 1 10.00 500 ] 10.00 { 5.00 | 5.00 45.00
16 10.00 { 10.00 10.00 |[10.00{ 5.00 45.00
17 10.00 { 10.00 { 5.00 10.00 | 10.00 45.00
18 10.00 | 10.00 5.00 5.00 [10.00| 500 | 45.00
19 10.00 | 10.00 - 500 ]10.00;10.00 - 45.00
20 10.00 | 10.00 | 5.00 500 [10.00] 5.00 - 45.00
21 10.00 | 10.00 | 5.00 - - 10.00 | 10.00 45.00
22 10.00 ) 10.00 - 5.00 110.00| 500 | 500 | 45.00
23 5.00 | 10.00 - 10.00 {10.00] 5.00 | 500 | 45.00




24 - 110.00 {1000 - 10.00 {10.00| 5.00 - 45.00
25 - 11000 - 20.00 - 5.00 {1000 - 45.00
26 5.00 | 10.00710.00| 10.00 | 5.00 - - 40.00
27 5.00 |10.00110.00| - 5.00 | 5.00 | 5.00 - 40.00
28 - 110.00(1000| - 10.00 | 5.00 | 5.00 - 40.00
30 - 11000} 500 | 500 | 500 ;1000|500 | 500 | 45.00
31 -|1000) 500 | 500 | 500 | 500 | 500! 500 | 40.00
32 10.00 | 10.00| - 10.00 - |10.00 40.00
33 10.00{ 10.00| - 10.00 - - - 30.00
A 10.00 | 10.00 - 10.00] - 30.00
35 10.00 | 10.00 - - [10.00f - 30.00
36 5.00 { 10.00 | 10.00 - - - 25.00
7 500 | - |500 - - - 10.00
38 500 | 500 | - - - - 10.00
39 1000 - - - - - 10.00
40 500 | - - - - - - 5.00
41 - - 5.00 - - - 5.00
42 } ] - 5.00 5.00
43 500 | - 5.00
n 43.00
TXn |310.00{365.00{205.00| 135.00 | 210.00 {240.00|200.00| 60.00
Xn 721 | 848 | 477 314 | 488 | 558 | 465 | 140

rxn® [2875.(3,625.{1,775.| 1,425 | 1,800. |2,100.{1650.| -

Vzlic:i?;s 0.65 0.75; 068 0.59) 0.71] 069 0.61 0.55
Kategori | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Sedang | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Sedang

Kesimpulan | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Vaiid | Valid | Valid

72



Si 298 | 254 1336 | 392] 329 [326]305] 201 | 1684
si? 8.88 | 645 | 11.29] 1537 | 10.82 1063 | .30 | 4.04 | 283.59
Koef. Reliabilitas 0.75
Kategori Tinggi




Lampiran 4.10.

Perhitungan Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Hasil Uji Coba

Skor Kelompok Atas
No.Sub-
_jek Skor Tiap Soal (Xn)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 10.00 | 10.00 { 10.00 10.00 10.00 5.00 10.00 | 10.00 [75.00
2 10.00 | 10.00 | 5.00 10.00 10.00 5.00 10.00 | 10.00 |70.00
3 10.00 | 10.00 { 10.00 10.00 10.00 5.00 10.00 | 5.00 |70.00
4 10.00 | 10.00 | 10.00 10.00 10.00 10.00 - {60.00
5 10.00 | 10.00 | 10.00 10.00 - 10.00 10.00 - 160.00
6 10.00 | 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 - - 160.00
7 10.00 | 10.00 5.00 10.00 5.00 10.00 10.00 | 60.00
8 10.00 | 10.00 | 10.00 - 10.00 - 10.00 - 150.00
9 10.00 | 10.00 | 10.00 - 10.00 10.00 - - 150.00
10 10.00 | 1000 | 5.00 10.00 10.00 - - 14500
1 10.00 | 10.00 5.00 5.00 10.00 5.00 - [45.00
12 10.00 | 10.00 | 10.00 - 5.00 5.00 5.00 - 145.00
JBA_ ! 1200 1200, 800 600 800 700 600 300, |
iJSA 12.00 12.00 12_00_: 1,2.,00?7 ,172:003” 7712._0703 12,00 12‘00?121005
Skor Kelompok Bawah
No.Subj Skor Tiap Soal (Xn)
ek
1 2 3 4 5 6 7 8
1 10.00 | 10.00 - 10.00 - 10.00 40.00
2 10.00 | 10.00 10.00 - 30.00
3 10.00 | 10.00 - 10.00 30.00
4 10.00 | 10.00 - - - 10.00 30.00
5 500 | 10.00 10.00 - 25.00
6 5.00 5.00 - - 10.00
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7] 500 ] 500 10.00
8 ]1000 | - - 1000
9 5.00 - - | 500
10 - 5.00 - | 500
11 - - 5.00 - | 500
12 | 500 - - {500
JBB 5 5 1 2 o 1 2 o
JSB 12 12 12 12, 12 120 T 2] 2] ]
DP ]
0.58| 058 058/ 033 067 050 033 025 |
Ket  |Baik |Sgt [Baik [Cukup 'Baik 'Baik  |Cukup |Cukup
- Baik S S S SR S R
IK : J i
071, 0.71 038 033 033 033 033 013
Ket Mudah Mudah |Sedang !Sedang Sedang ‘Sedang ;Sedang ISukar
‘ : S R N
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Lampiran 4.11.

ANALISIS LETAK KESULITAN SIS

No.Soal

2

3

WA DARI TES DIAGNOSTIK KELAS EKSPERIMEN
4 5 6
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Lampiran4.12..

No Soal

2

ANALISIS LETAK KESULITAN SISWA DARI TES DIAGNOSTIK KELAS KONTROL
3 4 5 6

Nomor

Cc

d

a

b

c

d

)

C

d

a

b

[¢]

d

a

b

c

d

a

X
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x
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=
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w
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X
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XXX >

Jumlah

10

21

36

N

10

14

23 16

Prosentq 25.64

53.85] 0.00

0.00

2.56

0.00

5.13

5.13

2.56

5.13

2.56

2.56

0.00

92.31

513

0.00

0.00

25.64

35.90

2.56

0.00

35 90

17.95

0.00

2.56

2.56

256

2.56

2.56

58.97|41.03

0.00







Lampiran D



78

E@agi_an_Lwan Soaﬁes Diagnoétik Kelompok Eksperimen
Nama’D’i\\

|Lampiran 4.13.. |
—

SOAL TES DIAGNOSTIK

POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS

KELAS )

'SEMESTER 11

WAKTU - 60 MENIT

BENTUK SOAL - URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soa! berikut ini pada kolom yang telah disediakan !

ein

LD

*0“?5»)"-; g-10-2003

B 8 cm c
A

No SOAL JAWABAN
1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di Pz__ 3yt L
bawah ini adalah ? =4 .
qif !;-.".', - [
l i2; 2-a" L
4 a
!
r [
b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di
bawah ini adalah ? c*a 2'1 4 \O’l L-
1 ' P
b av: -9 1%
c
2. Tentukan panjang sist AC dari segitiga siku-siku di . .
. P p . AC % A S
bawah ini !

3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang dt
bawah ini !

D C

5cm

A 10 cm B

(IS O o

|
=

L
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Nama: e
4. Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di 46
bawah ini ! P -
H G &O)’o - "/ 19{_;"c"
/ E F 543 cm 5 / %
‘ | Yau L L%, a2 ’ —
J _____ (HROCD \@mxo AL A 437 = \éz*os- 24_3 AC
- -0 c A PR TaYe tﬂ\““'}x & L3 % s\% 4 ¥z
/// 4 cm ) - 7\3 § 2]
A 3com B :ﬁéﬂ

Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini !
a. ADEF, jika DE® + DF? = EF*
b. APQR, jika PQ? + QR? = PR?

Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut

a2, AB=8cm AC=6cmdanBC=10cm

b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15¢cm
Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau

o]

N

I
i
i
|
bukan, serta tentukan hipotenusanya ! !
|
1
|
Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan |

l

!

T a5 ROYOR rre L
tripel Phytagoras atau bukan ! 3577 =0T T PRIV WX AR
a 579 a v A WY TR -
b. 6,810
.9 R R Y i
e - Gt =
A : &
Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan, | sy OeTia?
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara. | '¥# "0 : Ju
Berapakah jarak pesawat itu dari  tempat | o L Y ub b R 220 l
pemberangkatannya? ' . B ieen ‘i I
| \ !5 P
TNl /J I
&

Vi



80

5

P

/
Nama: Acran. Modana.

SOAL TES DIAGNOSTIK cela
POKOK BAHASAN  : TEOREMA PYTHAGORAS Qas « 2D }
KELAS 2D . o
'SEMESTER -1 Ta"‘OJCJa\ 4 (ktooes 2003,
WAKTU : 60 MENIT
BENTUK SOAL : URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan |

No SOAL JAWABAN
1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di

z T
bawah ini adalah ? AR 7 A g
q-:_:¢.~r"-_?1/

‘_'L N Pl__()\?_ l/

L
o

0

b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di

,‘ bawah ini adalah ? (- att b v
21 , ot - o - < v
X o=t-b" L
c

2. Tentukan panjang sisi AC dan segitiga siku-siku di

bawah ini ! AC = AR’ v @2
: 8 cm
; B C A - 2t g’
/ 2 cmr// Acts A FEY
A PrLL > 68

AL:\E—‘,B,EZ, Cwn l/

3. Hitunglah panjang diagonal dan persegi panjang dt

bawah int !
T iR 1
D: C AC =~ n% + QC
1 1
\ S5cm A 2w v CL
ACT L0 & 2§
I -
A 10 cm B ACT - 1g@2S \2S L/

AC 2\ e 2L
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Nama:. At wman.,. Mouona.

Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di
bawah ini |-

H G
i
E . F l Sﬁcm
-7 2> c
//’/ 4 cm
A /ch B

Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini !

kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu dad  tempat
pemberangkatannya?

5. e -
a ADEF, jika DE* + DF* = EF? A-
( b. APQR, jika PQ? + QR? = PR .
0 €
i .\/
0} &
e
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut . )
a. AB=8cm AC=6cmdanBC=10¢cm Q- g@o\\\‘(“?p g\\ku— Q_.'\LA.U\, L —
) b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15¢m
Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau R .
f\/ bukan, serta tentukan hipotenusanya ! b. \DK,{L(OIT\ gQ{‘o\ h%o S\l/u_k ’ :
Glaa. 7
' !
i
|
7. Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan . }
tripel Phytagoras atau bukan ! . odan kr‘\\ﬁ\ ?\f\\ﬁ\Z)%O“O\Q T
a. 5,79 !
b. 68,10 . ?
! N .
b rpal Prgmgoras (- |
8. Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan, :

! ($0 ka4 2Up wim =
| A0 - 220 Wi 1170 Ui,

3

Jod ool esansat gb
adolAd o L. / i
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e
Nama: NEDIVA. Asra
SOAL TES DIAGNOSTIK Telag . 2-D
POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS 1. . A 1
KELAS 2 anpanl * A - Otk - 03
'SEMESTER 01
WAKTU . 60 MENIT
BENTUK SOAL : URAIAN
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !
No SOAL JAWABAN
1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di ?1 P TN I g
bawah ini adalah ? e a\ T
L T
' R*:=p- 1"
L
q
?
: ,
b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di Cz S > “ L
bawabh ini adalah ? T T4
l N (e
) b R
c
2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di A T4 AL —
' bawah ini ! C’ " -
. - Y A
B 8 cm c |
2 ? r / T
Zcm ——
l/ ", [/
A -
3. Hitunglah panjang diagonal dan persegi panjang di
bawah ini !
D Cc /
0 i *
Scm
.
A 10 cm B
L
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Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau
bukan, serta tentukan hipotenusanya !

b [\

Nama:..
4. Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di ACt: AR? 4 gCE
bawah ini ! Ca
I g 41
| f
.,2 Ee F 53 cm A S
[N ! )s - "
I c AGE RO Gl
-~ - D cr fl.-'—‘
// - 1; ! [7/\»_»3
il 4om 2e 4
- = 25 AN
A Fem 6 - oo
= G crn —
5. Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini !
a. ADEF, jika DE® + DF’ = EF?
b. APQR, jika PQ* + QR? = PR?
D.
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut Q. b Tty [07
a. AB=8cm AC=6cmdanBC=10cm ” -
b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15cm S AL 40

=Stgliga cruy L

B KRNI

i

Ceiim Cdro o

]
A ¥
7. Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan ; . .75 4 4 I
tripel Phytagoras atau bukan ! d %UMP%""{'\ - J [~
a. 5,79 I
b. 6,810

S

8. Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan, o TR
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara. - P

Berapakah jarak pesawat itu dari  tempat / i 220
pemberangkatannya? \ i o0 -
D AN 220 ke

. ) s -

r\ \F\“\'f‘ ( ! O ,‘t I
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= T
_ Nama: \‘\/_I_g (Y
SOAL TES DIAGNOSTIK kelas . L Dt
POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS N . . O
KELAS :2-Qhe Lyl o € orl oy
‘SEMESTER .1
WAKTU 1 60 MENIT
BENTUK SOAL : URAJAN
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !
No SOAL JAWABAN
1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di P . q’t_ vT L
bawah ini adalah ? 2 -
q - (} - o
T 1
e r = 'v - O] T [ 9%
1T~
9
r
b. Hubungan antara sisi a,b, dan c pada gambar di N
) bawah ini adalah ? -y - L~
T z .
J Wt LT
c
2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di (s T 1
| bawah ini ! 2 ?Cl* Afl
l B 8 cm c \?ﬁO € 2 + 8
- { - G
1% Zcm / o od A
E NC VT
A AL
. k
L Ty v
3. Hitunglah panjang diagonal dad persegi panjang di R .
bawah ini ! AD=pACET_ Rt
O D_ C oot LG
5cm - 73— =
s /
A 10 cm B
L




<
Nama: WS ke % #A
Hitungl.al'l panjang diagonal ruang dari gambar di D AC L Re =130 0
bawah ini t- - -\ 7
iyt Y4 =ago
: Sy .
: o5 Ho- 1P
E cm S
. « \Bo- (B

J_____ i .

_4-7D C | (L2 2 F}liCl‘ﬂ |

/// 4 cm ‘ /3 }
A"3cn B .5

Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini { |

Y P
a. ADEF, jika DE® + DF? = EF? ! 3
b. APQR, jika PQ? + QR = PR’ - {A ;
- C oeT "

/’

Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut o Se A vy Chu Uity
a. AB=8cm, AC=6cmdan BC=10cm

!

! \ s & :
b. AB=17cm AC=8¢mdanBC=15cm i MTLL(‘W“’&QVH'JO\ %_C (S

l

Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau _ S et Q\ni .
bukan, serta tentukan hipotenusanya | A ble N4 ekaf i Pt £

| ad o o\x%qvis Ab -

t
|
!
1

Periksalah apakah tripet di bawah ini merupakan

. ¢ q
tripel Phytagoras atau bukan 1 0572

a 5,79 2S 4 9 = Lok e~y
b. 68,10 ) N
L T C
o Ghape v Lol Pl oo dotesg j

(e i

Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu  dad  tempat

pemberangkatannya? s /

S50 A T00 4170 ¢ ™

S0 T

—
SO
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— Nama:. VeMea -HW
SOAL TES DIAGNOSTIK Melas = 2
POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS 12 tanggal : 4 OMtober 200%
'SEMESTER 11
WAKTU - 60 MENIT
BENTUK SOAL : URAJAN

86

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar inj !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !

No

SOAL JAWABAN

!
L

1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di 3
bawah ini adalah ? R Y

C[‘._ P‘l - R’l L/
R\‘ P2 - q? ,L/

q
Hipstenvean . € (-~

Q\/

b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di . ) .
bawah ini adalah ? c: a4’ + b L~

q'.l. c‘l.b’ L/
b'aC? - a® -

Hpotenuta  + € (%

2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di

h
Ac: AB? 4 Be?

bawah ini !
8 cm . 27 49"
B C
. SRR ~
Zcm . &€ AL Ny = - .
L—"" 1<
AC g0 -TE
A T
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di hee B8 ¢ P
bawah int !
- k3 2
L D_J -C dc - © r <
v 5 cm - oL - 2€
L\ Te
B
A 10 cm B D
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, Nama:.........o................
4. Hitung!a}} panjang diagonal ruang dari gambar di MO . 6c & BC =1%o
bawah ini !
H G = 1§ + 4 =\To
| Hp . ¥
E £ l 543 cm o ~\g
N = k2 <4
O Jomoo . =
4- D L
- - 4 cm 7
A 3cm B
5. | Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini ! - \\
a. ADEF, jika DE® + DF’ = EF* o
| b. APQR, jika PQ? + QR? = PR? .
L %
T -
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut )
a. AB=8cm, AC=6cmdanBC=10cm A. Cegitiga C\iv - Gy (-
1 b. AB=17cm AC=8cmdanBC=15¢cm Hipstenvga ! fc
Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau
/ g -
1 bukan, serta tentukan hipotenusanya ! b Quman , tetar H‘H’mn“’?q dar i
C@\hgq Crmbarena 1he e!u A ;
7. Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan
tripel Phytagoras atau bukan ! a; Botan Tripel Pragoras i
a. 5,79 ac . 43 . 9 (= |
b. 6,810 a¢. & . e . Theel Ehutagura: !
-~ . !
8 Sebuah pesawat bergerak

150 km ke Selatan,
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu  dari  tempat
pemberangkatannya?

IC0 4+ 290 *+ 220 == &0 ™M

e

£«

T ﬁ@/\
@

\$®

B

$
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-
C Do
Nama:. 04 Fuenede L
SOAL TES DIAGNOSTIK Kelaw 2D
POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS A |
KELAS )
"SEMESTER 11
WAKTU 1 60 MENIT
BENTUK SOAL : URAIAN
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !
No SOAL JAWABAN
l. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di . 3
bawah ini adalah ? PLgrert o
e -—
\ G FZ S
- 2 - K2 3
Z q 0. F [
!
r |
b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di 1 N 1
bawah ini adalah ? SRR e
l B
— T -
2 b b~ C ~ar
c
2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di N " 5
' bawah ini ! AC- Av? S T»)L -
‘ B 8 cm C T AAGT
/ 2 cmlJ / N et b :
- [ |
’ A 1 :
Pe LB !
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di T e - oL
bawah ini ! AE T~ AL v LDi
* D c AL D QT ET
us ]
_ 7 Isem AE' oo deo b ARG
O =S
1
A 10 cm B /L\\€ -1 1
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Nama:... ....................
4. Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di Bt o1 X
bawah ini ! b s GO
GBI At 4 Eem
f;.?)’ _/ ;'.b 4
P </
D —
5. Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga ¢i bawah ini ! e ) - T
a. ADEF, jika DE? + DF? = EF? A -‘Naﬂtmj‘l - [
( b. APQR, jika PQ? + QR? = PR} D
e i
S
L P) .>LAU{1\\ %Gq -~ .
N L/
i Q
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut

a. AB=8cm, AC=6cmdanBC=10cm

b. AB=17cm, AC=8cmdan BC=15cm
Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau
bukan, serta tentukan hipotenusanya !

7. Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan
tripel Phytagoras atau bukan ! a bQﬁO(-
~ a. 5,79
8 b. 68,10 b saldy i
L \ ;
8. Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,

kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat #u dari  tempat
pemberangkatannya?
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Nama: ARico Boguadea. ...
SOAL TES DIAGNOSTIK Ty 4, to-93
POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS 2P ki 2
*SEMESTER 01
WAKTU : 60 MENIT
BENTUK SOAL : URAIAN
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telzah disediakan !
No SOAL JAWABAN
1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di n_a ) IV
bawah ini adalah ? peP4qe v
gl
" b = _ 1 /
.)" \ 71 —P - q L i
= A
4 ] Qrpr_pr |
T
b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di ’ -
bawah ini adalah ? CQ, o 4 \9’1 v
| . 2 Z
’L‘] b Bﬂ'c A"—C /
2
A =C "'\.QQ \/
c
|
_
2_. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di - - 2 |
bawah ini ! 1% C.“: A B -4. BC
8 cm ¢ <y
B C N Q@' 4 A2y
\ z le:/ l_\C‘: A ___:_ éé{ /
A H C-6 ¢ .
d
2. - B
HC \/Ué - 6 oM
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di - o s i
bawah ini ! AC z F\" ‘* el ‘
D_I ﬁC A T ~'rc_‘_;; S bIS ;
5 cm Ae = zes (W v |
- - -
2 2 2 Vv Ty B
O D= i No=iwe yH ;
A 10 cm B BY-D5B A v - |

\?D" ICO42°J: S "'«‘,4‘-:,-’-5“1\ ;
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Nama:. A Rica: ()’QQ‘)USQ"‘W

4. Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di

bawah ini !
H G
| p
Sﬁ cm o
O E F ! P
- R ¢
- - 4 cm
A 3cm B
5, Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini 1 —
a. ADEF, jika DE® + DF? = EF? . e
I b. APQR, jika PQ? + QR? = PR? . v
~ \\\-\ E
g i
1% Q
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut Ve '
a. AB=8cm, AC=6cmdan BC=10cm f}\.b Stiey 1‘:5“ : \/

b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15c¢cm
Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau

bukan, serta tentukan hipotenusanya ! \\/ \Ou DUKQn A )\ \&U_S\-_\AV i

o

RS
VYL aad AUy

7. Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan ! Y
-, | tripel Phytagoras atau bukan ! O \DU a0 T Pt’Ji phy e l ]
a. 5,79 l
b. 6,8,10 i
o TV Vs

8. Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu dari tempat
pemberangkatannya? D!




o
475
-

SOAL TES DIAGNOSTIK
POKOK BAHASAN - TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS 2
'SEMESTER 1
WAKTU - 60 MENIT
BENTUK SOAL - URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !

.92,

— .
Nama:.pm{.. ﬁ/FF/aﬂk) A%

No SOAL JAWABAN
1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di V‘l; a‘ +re L
bawah ini adalah ? ~ 1 ~
| A= A ~r it
4 .
_ =P L
'y q
i
|
r |
b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di
( bawah ini adalah ? ‘. ?\dl’rb L
~ q=c¢ b: L
4 ® brat+C
c
2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di 7 2 7
© | bawah ini ! FyL =34
8cm
B c
A
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di 7 .. €
bawah ini ! % 175 ;57/
D C
D i *
5 cm /
[
A 10 cm B
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Namapﬂ//’ZZﬁ

Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di
bawah ini !

A 3cm B

Perygng £ 0 = 5 ¢m

/

y

Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini |
a. ADEF, jika DE® + DF? = EF?
b. APQR, jika PQ? + QR? = PR?

NN

a. ERF
b.eg' PQRK

=

o\~

Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut

a AB=8cm AC=6cmdan BC=10cm

b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15cm
Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau

bukan, serta tentukan hipotegusanya !
N P

9& A
By £ 2

4.Sikv-5kv
b. bukam s51bv-=S)kEV _—

kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara,
Berapakah jarak pesawat itu dari  tempat
pemberangkatannya?

7. Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan P
tripel Phytagoras atau bukan ! ‘ .
e a.bukan
a. 5,79 A
b. 68,10 b. baixel b. benar
:
8. Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,
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—
Namaq\rm\j“ﬂy
SOAL TES DIAGNOSTIK K D
POKOK BAHASAN  : TEOREMA PYTHAGORAS Blas - 2 p
KELAS 12 i od-¢D -0
. . . . ) 3
'SEMESTER 1 Eanggal + 04
WAKTU : 60 MENIT
BENTUK SOAL : URAIAN
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !
No SOAL JAWABAN
1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di n
bawah ini adalah ? P r 4 ? +v [
t Loty
- qepr-r =
N
T q P - Y@
r
b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di
bawah ini adaiah ? o} T
7 (=
[ c'=a b
¢
< b - {fo
c
2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di T
~ | bawah ini ! AR, ab¥+ bt
i 8cm n 1
L Br ¢ |go-ot + %
. 2 " 4] [
LT zem Bu- b0 &
A - ﬁz: - ‘;‘é‘
- \} s'/{‘;-////
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di
bawah ini ! AD: Ao pct
D . 1 ¢ e f)‘g
5cm =\ qu S
A 10 cm B /
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Nama:... ... .:. ...

Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di
bawah ini {-

H G
|
|
E F 5\/§cm
-
//’ 4 cm
A 3cm B

Ge + Be = ¥b

97 13
ﬁvg 190 ~ 13

4_“,_9,__64/
3

W8

1}

b

-~ P
5. Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini 1
a. ADEF, jika DE + DF? = EF?
\/ b. APQR, jika PQ? + QR? =PR?
1
1 g Q '
e C
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut & . ‘
2. AB=8cm, AC=6cmdanBC=i0cm Qa- 5"—‘.\4“0‘3"‘ SIRU -3 1ku
| b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15¢m h\PObeHU&G\V\gC‘ %C -
_ Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau ‘
bukan, serta tentukan hipotenusanya ! )
bt b bukar, dekap \:\\(J«Okenu.s;v
dap: &eﬁq{tsq Wm«s ey
C\dq C‘{t QL: -
7. Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan
tripel Phytagoras atau bukan ! a- 5 1.9
a. 5,79 ree
b. 6,8,10 S ,A9. R - buken
LT N |
b b0 i
Crd r - (_/
L .Lg |pe - *ripel |
8. Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,

kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu dari  tempat
pemberangkatannya?

SO+ Mo 4 7P

- b0 | bl
<
]

/
/

AN

L



BENTUK SOAL

/;

SOAL TES DIAGNOSTIK

POKOK BAHASAN - TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS 12

‘SEMESTER -1

WAKTU - 60 MENIT

: URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar inj !

2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !

Nama:.giﬂ. B .

ffetas : 2-0

Tanagal : 04 ' oftogert 03

96

No

SOAL JAWABAN
1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di |
bawah ini adalah ? + 1
. P.q* ¢+ &
-~ 4 =pP*-g° !
iy = . 2 '
A a K = 6r-a° - |
Wipttepytq = C -
r ?
b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di I
bawah ini adalah ? S
C:=qa* +b1 L !
T i
L b 4= C'-bt :
- +r .2t |
L b:C ~a (7 ;
© Hipotetweq = C ,
2. Tentukan panjang sist AC dari segitiga siku-siku di
. - 2
bawah ini ¢ AC - Ag® + BC*
8 cm
1 B C L - - oy 2
/ r / AC- 20T
zcm .
.) - 'nu‘ .
/l\/ vkt L
s \T0 - k7
\_\
E e
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di " "
bawah ini | AUy = ABt 6L '
O € L0 - 25 ;
. 5cm 1% //
“~ =
H BRIV
A 10 cm B




4. Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di
bawah ini |- Wh: Ly B¢ » 130
H G 114 4 4 = 190
5 £ £ AT 543 cm WD - 12 .
/] s 120 - _
/"T D C = 162 s Qq
e 4dem 2
A 3cm B
K 13
5. | Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini { | Y
a. ADEF, jika DE? + DF? = EF* ~
| b. APQR, jika PQ* + QR? = PR? ‘
—~ : .. "}
A oL LT .
P
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut a G CURy - SIRV
a. AB=8cm, AC = 6 cm dan BC = 10 cm E\Eg“‘q“ R
l b. AB =17 cm, AC =8 cmdan BC = 15 cm \potehutanyq €0
~~ | Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau
V' | bukan, serta tentukan hipotenusanya | 6. BRan . apr Hipottnuca, dqRi
(oign CempBakaM wu ada di AR
7. Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan
tripel Phytagoras atau bukan ! A Bulan tOQR\ fhutagefat |
a. 5,7,9 a ?_5 -+ qq ;'Tq
b. 6,8,10 Ty thutacefac (5 :
€ 36 464 100 - 5
8. Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara. 150 R &+ 240 tm 4 2720 Bin
Berapakah jarak pesawat itu dari  tempat GV
’O pemberangkatannya? = 610 T P P‘
_/////// 240§

1Go LM
S




{

4 5 93
T
—
- .
SOAL TES DIAGNOSTIK
POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS 12
' SEMESTER 1
WAKTU . 60 MENIT
BENTUK SOAL - URAIAN
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar inj !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !
No SOAL JAWABAN
i, a. Hubungan antara sist p,q, dan r pada gambar di ~ 1T 1
bawah ini adalah ? = W
/\) C}_} /_"L
S
1 : (\ ’/ “ \' 1. -
- g
7 Q & YT [
)
b. Hubungan antara sist a,b, dan ¢ pada gambar di
I_ bawah ini adalah ? {’} : 't'C'I’ X ;{7 A
- 'L 2
p b wret-b
v b - (,l - 0\1 L
c
2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di
© | bawahini ! QT 42T =3q*
O B 8 cm C /
Zcm
A
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di
bawah int !
! ’L - 1T _ T
D D c Dy &r-62
H b
5cm /
A 10 cm B
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Nama: /[ (s D0 7’(}9

Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di
bawah ini !-

‘T__)

A 3cm

P e TN "D =5
I8

/

5. Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini ! B
a. ADEF, jika DE’ + DF’ = EF’ O\ Gt ey ..,\,m ED
b. APQR, jika PQ? + QR? = PR? - A
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut
a. AB=8cm AC=6cmdan BC=10cm o Q‘ & /% ( ’ltp(”) t‘(z,nUgU\ VUJ(A -~
’ b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15¢cm
Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau Joh
~ | bukgn, serta tentukan hipotenuganya ! b \3 © /
?/ _ ~
.. ’ ~. /0 b
7. Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan
tripel Phytagoras atau bukan ! . b
. a. 5,79 bokon U '
i. b. 68,10 L R A ¥ L !
8. Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,

kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu dan  tempat
pemberangkatannya?

5

r’\



|Lampiran 4.14.

.
45
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LSebagian Lembar Jéwaban Soal Tes Diagnostik Kelompok Kontrol |

Nama: Zus VTasauon i ©

SOAL TES DIAGNOSTIK W (A D02
POKOK BAHASAN  : TEOREMA PYTHAGORAS Lvn oo
KELAS 2 ¥
'SEMESTER °1
WAKTU 1 60 MENIT
BENTUK SOAL : URAIAN
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !
No SOAL JAWABAN
1. 8. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di -7 T LT (M EorErL L o
bawah ini adalah ? V- @ xr L“//o )
Lo oy T
| Q v~V -
P . > o
4 “ 5 ? “ & /

b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di
bawah ini adalah ?

——

Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di
bawah ini !

8 cm

C
2 cm[J

ACT=BC A Ba™

N Al
Ac =85 X2
ne s GRom A 4Cm

~ <

. Zoo L
e ooy
J—
bal | (o
. N -

Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di
bawah ini !

D C

Scm

A 10 cm B

ACT - BT Lot

= (o- S
= 10C 4 UG
AC = Wi =W Gy
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Nama:..(.)_\..k.\j.'. \ﬁ?“’t\ N

4. Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di AC-L - %gi 4
bawah ini !- = A 4¢
H G g ik _
( ! e AL = 3c 75 O -
/ T 5v3 cm 2z
: £ F o 2
I - act-pCE Chomyy
//J _____ C = § JT qg .
a'/ D
e Ao T A AN R )
£ FG = \Jg6so = 5.6 ¢
A 3cm B

Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini !
a. ADEF, jika DE® + DF’ = EF?
b. APQR, jika PQ* + QR® = PR?

%l\ b ®
B

&
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai benkut C
a. AB=8cm AC=6cmdanBC=10cm A -
b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15¢cm
O Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau W\
bukan, serta tentukan hipotenusanya ! ©
¢
7. | Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan A C = 25
tripel Phytagoras atau bukan ! TSI Vs .
a. 5,79 T T .
b. 68,10 ot - 9t
j
D P
! A |
e
8. Sebuah pesawat bergerak

150 km ke Selatan,
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu dari  tempat
pemberangkatannya?




-
SOAL TES DIAGNOSTIK
POKOK BAHASAN - TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS 2
"SEMESTER 1
WAKTU - 60 MENIT
BENTUK SOAL : URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !

102

Nama:' &V izor

U
el g -0

No

SOAL

JAWABAN

1.

1
'

a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di
bawah ini adalah ?

r2 293 + r? L~
p-)lp}\q) i

{J';T oAy 7‘4%‘1«_‘7&- AR

b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di

c?-pdqa’

bawah ini !

' bawah ini adalah ? L
-~ .9
3

— b d-¢? 44 L7 ,

s R 1 -
PEIEAPE SN b L
L oda

Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di

T s g n,

2 A
B 8 cm C re?oer -9 6
6 |J LR = .
Zecm b 2
l/ - - {./
A —
Vel 779 |
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di Jerrcds '
bawah ini ! ‘ H > 4 3 |
D C o (<< | !
b ) VS ‘3}':{0@ ,‘35—-:75<_Fb’ |
5cm }
S o / ‘
A 10 cm B8 22D, 46 cm '
|
]
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Nama:..........oooci.
4. Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di
bawah ini |-
H G =P 492
B E_ F I 543 em - Va5 26
® J BG 2pAC+C6
« lep T 2 C \(93-753_
el 4 cm 28 ~G€39
A" 3cm B - Vs€eo 2w s
75.15

5. Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawahini! {af £pF & Memg .

a. ADEF, jika DE* + DF* = EF? T e LEF

b. APQR, jika PQ’ + QR? = PR’ , p b

!
/ hiroR f
{ -\: '“{'{To‘f'fnf“ﬁf“g& 'PR
& R

6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut ‘ o

a. AB=8cm AC=6cmdanBC=10cm a i.;/, T-»’gc" i 2 1'4;7/ Az u,gm;](ﬁ.—é v
L b. AB =17 cm, AC=8cmdan BC=15cm (N o
'2/ Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau g 3«9,, tr ZQfJ* z

bukan, serta tentukan hipotenusanya ! "3 L Yedir  pus LTI
he_~

7.

Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan
tripel Phytagoras atau bukan !

a. 5,79

b. 68,10

i Saloy 4»—"7*/} 7&% 07—«»1‘( %
v

. e "
,_’)4‘; Vo 9l r\'—l%} kach\[‘) .

2

Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu dari  tempat
pemberangkatannya?
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SOAL TES DIAGNOSTIK

POKOK BAHASAN

: TEOREMA PYTHAGORAS

KELAS 2
‘SEMESTER 1

WAKTU
BENTUK SOAL

- 60 MENIT
: URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !

2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !

o
>

e

SO
{

Nama:.. v1iv

104

No

SOAL

JAWABAN

1.

a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di
bawah ini adalah ?

ISR
Peapv : g —

fp 40T - T8 —
1

P

b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di

bawah ini adalah ? pB L AC T Wl
[} - e
a LA A AL
[ -
0 b o4 Al Z o
S \”\'\XU*‘& DLLOe ~ ¥
Tentukan panjang sisi AC dan segitiga siku-siku di

bawah ini ! w2y oo by a = kO
) 8cm
B C - Ay ;
/ y, t" / e T
Z Cm|
L—"
A
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di
bawah nt ! Vo
D C .
g ¢ . -
v . T
5cm -
- | -
s ! - / '
A 10 cm B
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Nama:. G 00 Lovanty

Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di
ini . S N
bawah ini !- _’_} \/ -2, = gxq\ SIS e

S

. &
| Y34 - |brg - 35 -
40 - C
7 4cm 7S oo s onc (B0 e
A B ' Ve e
Sem NTee - 0 e
Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini | ~e S
a. ADEF, jika DE’ + DF* = EF’ O O T A
b. APQR, jika PQ* + QR = PR’ b Q-p % ' o
1 A
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut o Ul Lok (’Ozt turoy Ab
a. AB=8cm AC=6cmdan BC=10cm o P ,
b. AB=17cm, AC=8cmdan BC=15cm VR [

bukan, serta tentukan hipotenusanya 1

Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau a '_; L B wo /(
: - \

i

i

Ptlzriksalah apakah tripel di bawah ini merupakan o uo -
tripel Phytagoras atau bukan | o[ _—

a 579 b Giear

b. 6.8.10

|
Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan, € e b P e e S
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara | Mo% M\ % w0 20U = S
Berapakah jarak pesawat itu dari  tempat V. \ _
pemberangkatannya? Treom T e R L S -
ORA A




o
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Namagl\\d\"ji> 4ZF>

SOAL TES DIAGNOSTIK

POKOK BAHASAN  : TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS 02

'SEMESTER 1

WAKTU - 60 MENIT

BENTUK SOAL : URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan i

No SOAL

JAWABAN

1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di

bawah ini adalah ? me“ >

T e
‘77‘;?\7’#0\7‘/

4. B -

b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di

A

1\

bawah ini adalah ? A’L - [% i + C’Z o

. ’L -

0 b U AT CY T

K2 - L = T
- C=A"-5
2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di ' :

" | bawah ini ! AC™=BC " BT
z cmr e (c 4 +x C’\ .
L—" - é; 8 - \E—ng

9,24 ahow 8,2 Lo

3, Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di

( bawah ini !D ] AC = ABE & BC®
i - sl x5 T
5cm ,
=\p0d +15
A 10 cm rB = \ZP? :\! \?__%

- \‘\\\»8) o;ﬂw\ HJZ o
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NamaglmLtﬂ P ST
4. Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di AC 1 A 61"—1» ) C_'l_ o
bawakh ini I 7 N
H G =5+ H
- 6 - {6 '. A
(J/ E F 5\/50"'\’75 - Yum.
/‘/JD ————— C AG: A'ZC ‘\_ = 7
/// 4 cm = B ) Al .
= o - 25455245
3em = 5550 = VHELG i
- 74,49 atau 74,50
5. Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini | ) .
a. ADEF, jika DE? + DF? = EF? ¥ S
: b. APQR, jika PQ? + QR? = PR? Y,
) ™ ,
P ~
)
D L& § &
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut "\
a. AB=8cm AC=6cmdanBC=10cm A ’g QC""
b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15cm 3 \C (o \
/ Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau ~
bukan, serta tentukan hipotenusanya ! 27 o C % . ‘70’1 l
Sepige v
w2 b 0.2 b
£ < |
7. Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan Jv)
tripel Phytagoras atau bukan ! (. % Th,rﬂj /I\Q%rc“ | .
. a. 5,79 :
i b. 6,8,10 b él +(Q/ 7_:_(0 R !
| ? 20 YU = lo0 :
Jice =10 o
|
s Sebuah pesawat

bergerak 150 km ke Selatan,
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 ki ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu dan  tempat
pemberangkatannya?

a=UursSy T
_ 200 X270% V2 C

410 j- /

\l
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Nama%r\'\“

SOAL TES DIAGNOSTIK

POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS

KELAS 12-%
'SEMESTER 1

WAKTU 1 60 MENIT

BENTUK SOAL : URAJAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.

1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !

2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !

No SOAL JAWABAN

1.

1
I

a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di
bawah ini adalah ?

Ee]

' '\\\\3 CEX\SNTY-

nl . v 1
Q’Q*t'\,\/

YTk Q)
Rt e

Q +umpuatale  GuduY gl
Q- e kol sudu 't cden y

‘5%‘\—'

b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di
bawah ini adalah ?

6+ Wbl sudGk
4 v * Qumigunka Subod
G \MQohA\m B

bawah ini !
D C

5cm

A 10 cm B

a‘\)L ~ C/\, /
-
c ‘9 N C‘ ~(—bg¢/
a
2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di ALY = AR« 9t
’ bawah ini ! LY« %C
8 cm ;
; B c A+ A
v z WV - b@ / -
i ac =N GB  ¥24 am
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di

B AD™ ~ o
s 0+ O
- 100 + 5
- S
AL - V25 = 25 &S e




Nama:.gQ\?&.N.

4. Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di Ac ' AQg1 + B G 2
bawah ini |- * " ) A
| H G ; + 4 5x9:
I i 2 Gl X3
| + | B . 238
E - F 5«3 cm s v
: AC : \] 1535
-5 ==>¢ A A~ TG
- - an
- 4 cm 57+
L S e s
- '\i T A9\
Y650
5. Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini 1 7
a. ADEF, jika DE® + DF? = EF?
—_ b. APQR, jika PQ’ + QR? = PR’ -
N -
C P

6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut .
a. AB=8cm, AC=6cmdanBC=10cm & \’\\QU;fK“Usa AG: \“\QQ\Q.“\I':Q

[ b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15cm Yy 9\\‘_“

~ | Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau [ &} X U\&a“ *

"L} bukan, serta tentukan hipotenusanya ! -
7. Periksalah apakah tripe! di bawah ini merupakan
. tripel Phytagoras atau bukan !

} a. 5,79

j b. 68,10
8. Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,

kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat 1w dari  tempat
pemberangkatannya?




/7

SOAL TES DIAGNOSTIK

POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS 12

'SEMESTER -1

WAKTU - 60 MENIT

BENTUK SOAL : URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SQAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !

2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !

110

Nama: Y ud ARl Tewsna
Kelos .2 ¢
/\C’vw)&)u\ A L)V-\u"oﬁi’ ?OCS

o\ -

No SOAL JAWABAN
1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di
bawzh ini adalah ? ?1, 5\1 A L
I S ¥
. O . ¢ & ) L
— et oA
7. q ¢ - X L~
T
b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di
bawah ini adalah ? 2 1 L
(At d e

Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di
bawah ini !

8 cm

=g, ACGT T G -
% %z + ’Ll "
A
ale s ERE )0 L

Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di
bawah ini !

D C
e :
S5cm
J
A 10 cm B

het oAt BT

IR
L s
- Fe LS L
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Nama: . Wrog  lewavia
Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di 1 .
bawah ini ! /”:zc AB - roc o<
H G P Jré\l:c)ﬁié,""
| AC - s - S L~
!
E F 5«/§cm
J-5 =
~
_-7 4 cm

A 3cm B

Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini !
a. ADEF, jika DE? + DF? = EF?
b. APQR, jika PQ* + QR = PR?

zZ
SOl LF
Sut{v* q"'uuzjggﬁ u-

M .z
PO R re
- GL'C'{-U( br'(;u?’ - \)CC L

Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut

a. AB=8cm AC=6cmdanBC=10cm

b. AB=17¢m, AC=8cmdanBC=15¢cm
Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau
bukan, serta tentukan hipotenusanya !

G LS - VIR RS \(‘ peleausa
LT 7

B ;I'(a ."-(:‘0)10- S (\('(-U »5./‘((’0

&)U L/ a gc?q(\ff‘(/ja

. T
Bri5 W pea g Jrlew T L+
Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan kﬁ./—/'
tripel Phytagoras atau bukan ! A ¢y E
a 5,79 S |
b. 68,10 ST A !
ST - . _\L i (// 2
7 Ly L l|
J" S Loew ! o a"/
f
Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan, & o ﬁi
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara. T RE e
Berapakah jarak pesawat itu  dar tempat [ e 2USe d Tl 1qoe |
pemberangkatannya? L5 T g
:L/__'_\ T ke
g el Ml
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SOAL TES DIAGNOSTIX

POKOK BAHASAN - TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS ;2

"SEMESTER -1

WAKTU - 60 MENIT

BENTUK SOAL - URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar i |

2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !

112

Nafna: Qel\“ﬂ . OCTOVO Q

Kelaly 2% .
“Tovepph: 4 0C0loRY 20 09

No SOAL JAWABAN
1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di V}_ T+ ' 2 ..
bawah ini adalah ? q,}_ 7
l X f 2
L~ \(1 — q v
/A bt
A q
-
b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di 1 T s
) bawah ini adalah ? C,{ azd“b{/
] el
v
4 b -l v

A 10 cm B

2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-sikudi |t ~‘@C
) bawah ini !
5 8 cm c XZ" Q‘lrzqq
2= 641+
zcmr// x . 64"54{:\‘-/@?;
A O ) o orn
X =\/6o = & ) <
3. Hitungl_a}} panjang diagonal dari persegi panjang di \OOYL 2o, A C ] ‘
bawah ini ! R Ok"?_“ . i #\92
l DJ 1 ¢ i ; b _ \(Y()’L
v 5cm - < g+ =\28
. =\VW@s © L\ CH
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,Nama: ‘?(’Z \'\(ﬁ QTOVQ\‘:

4. Hitungl.at-l panjang diagonal ruang dari gambar di A(Z A(SL + ‘ZL
bawah ini " =
H G 'é. 4 q"°
? £ A 5\6 cm 7‘25 = vg P
P /JD _____ C - §¢
//// 4 cm A@’ ['*CE]\“
A" 3am B 55%’2 )
2556 ~Vs%o = 74,4
5. Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini ! B
a. ADEF, jika DE® + DF? = EF?
_ b. APQR, jika PQ* + QR? = PR’ /
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut 3 m
a. AB=8cm AC=6cmdan BC=10cm a % :
\ b AB =17 cm, AC =8 cm dan BC = 15 cm \o.&ﬁ).gucQUT Wigstenoor A
7~ | Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau
bukan, serta tentukan hipotenusanya !
7. Periksalah apakah tripet di bawah ini merupakan

tripel Phytagoras atau bukan !
a. 5,79
b. 6,8,10

G.W‘ -
P 0N
7%()--().._“ = 00

\I‘Eu - \O t

Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu dari  tempat
pemberangkatannya?

\L— %\_W\ !‘_ A.QOVV’Y\ — \{.O!;\/‘
-

10 &

’

-

A

—




SOAL TES DIAGNOSTIK

POKOK BAHASAN

KELAS
'SEMESTER
WAKTU
BENTUK SOAL

- . 114
¢

- Nama:.@kys,wmwﬁthm
: TEOREMA PYTHAGORAS Kelaor AF -
1 Taraga) | 4-\o—-2a9
: 60 MENIT '
: URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !

No

SOAL JAWABAN

1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di 7
bawah ini adalah ? P

1 :
-
Rt iviniu C: =f Qﬂfﬂ ;
)./ A V2 —r”
Lt b ‘ 6;/ ?‘};T 4__64 P

bawah ini !

2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di ¥7X 7% 2.
| ACP= by B C

bawah int !

b

-
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di A_C’L /’LAF - ..!L b'_Q;

c A2 =17+
5cm ag 200+25
e

A

10cm B A.C 7_\/%':*”))
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4. Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di
bawah ini {-
H G
[
E F I 5\[3_ cm
J5 =
- - 4 cm
A 3Icm B
5. Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini ! B

a. ADEF, jika DE? + DF? = EF?
b. APQR, jika PQ? + QR? = PR?

Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut

a. AB=8cm AC=6cmdanBC=10cm

b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=1i5cm
Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau
bukan, serta tentukan hipotenusanya !

B

¥

. S ionST VRN

Kf B Ltﬁé{h%gfk g

Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan
tripel Phytagoras atau bukan !

a. 579

b. 68,10

U

Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,
kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu dari  tempat
pemberangkatannya?




-

—/
SOAL TES DIAGNOSTIK
POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS )
*SEMESTER 1
WAKTU : 60 MENIT
BENTUK SOAL - URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar inj !

2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !
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Nama: @Q“‘SC" La G

e
Tol 4 OftoueR 200%

bawah ini !
8 cm

No SOAL JAWABAN
1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di ‘p‘L, ®t R') v PN
bawah ini adalah ? QL/ Pq_ ‘zq, o S {
o2 A o
y. Rt-pt.g” v
1 q
T
b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di 2 e, .t -
bawah ini adalah ? A =B tc
g2 A%-C ey
2 \T_ p
0 b czhmb
c
Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di Tawab ° A& ptioct T

2t 0
SPRIAY
68 ¢cm , J-G.—i)‘-_ﬁnﬁqcm l/

Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di
bawah ini !

D C
[T 4
5cm
A 10 cm B

Jauz:‘\o:Ag':AP;W et
(0o 46T
<loo t 1€

215 em g Tt em |




N

e /;/:1 1 7

LNama .
4. Hitunglah panjang diagonal ruang dari gambar di Tawab i +pc™ SRS N
bawah ini |- Sgvaeyt R 5
H G -9 +le }
| = 29
1 A :d25:C cn L
E F 5\/'3T cm
. AcT-ACt4cG T
,/l ,JD———-— c 215t543,
2 -1 D4 )?
.z 4 cm T 204 ;
A 3cm B A &o: 35 Nbem
5. Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini ! awak ©
a. ADEF, jika DE* + DF?= EFI
| b. APQR, jika PQ? + QR*= v
pe €
2
[£8
6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut Tawabh .
2. AB=8cm, AC=6cmdanBC = 10cm Hipotenwar =B
‘L b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15cm o L
Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau ||
V| bukan, serta tentukan hipotenusanya ! R o
g \g /
7. Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan Tamk; K
tripel Phytagoras atau bukan !
a 579 G C 22T (age9)= M 42,00
; b. 6,8,10 *_ug (81- UQ—( ) rigel |
rgl ( VAR ’,’%gﬁf“ﬁ”/ﬂﬁ‘- 51//
" ;
b6 —(6q h yg tReel |
O’L ()h\;)tf‘f.@@()()
10O: (00
8

s

Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan, |fwen-

kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah  jarak pesawat itu  dari  tempat
pemberangkatannya?

[7 -

" - yt ¢+ T
220+ 1S TIUO
el00m

7
|
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Nama: RiZ2pRISMANDAR

SOAL TES DIAGNOSTIK Ketos- 2 F
POKOK BAHASAN  : TEOREMA PYTHAGORAS v -0 -03
KELAS -2 ' :
‘SEMESTER .1

WAKTU : 60 MENIT

BENTUK SOAL - URAIAN

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.
1. Tuliskan nama pada pojok kanan atas lembar ini !
2. Kerjakan soal berikut ini pada kolom yang telah disediakan !

No SOAL JAWABAN

1. a. Hubungan antara sisi p,q, dan r pada gambar di > p AN e
2o RY tC)&

bawah ini1 adalah ?
2
- P~ P\ L

R
f
a

b. Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada gambar di L,d, B z, U
bawah ini adalah ? ot B

l 7 a’\/: b’gém
q b Bv:/-\ )(

2. Tentukan panjang sisi AC dari segitiga siku-siku di 4 2/ AR 4+ B c

bawah ini ! 2
' B 8cm c - 2 1 8
1 = 9 444
z Cm\‘J/
| ' = é@
A
“Veg=92 L
3. Hitunglah panjang diagonal dari persegi panjang di % gt
bawah ini ! AC - AGZ- ‘fgg
‘l DJ ﬂC (v + 5’
5cm =l [l AN

r] "W';”)‘

A 10 cm B
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a. ADEF, jika DE® + DF? = EF?
b. APQR, jika PQ* + QR? = PR?

Namzi .......... AN
- - . - i ,
4. ;—I;\t::fl;}: ranjang diagonal ruang dari gambar d A - l\r? ) -+ P’LC
H G =3 +4
| 5 2O+ 16225
(}’\_ E F ! 543 cm ’ﬁ? e
|- Ab > (Tt
- -7 4cm S z j’ ¢ z )
A Fom B =254 g §529
S TE50ALES e 94,49
5. Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di bawah ini ! )

kemudian 240 km ke Timur, dan 220 km ke Utara.
Berapakah jarak pesawat itu dard tempat
pemberangkatannya?

6. Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai berikut 5 ‘ .
a. AB=8cm AC=6cmdanBC=10cm %M /\A% W
' b. AB=17cm, AC=8cmdanBC=15¢cm (5697, WY P
D Periksalah apakah segitiga tersebut siku-siku atau _— o4 7 ‘7 A@
bukan, serta tentukan hipotenusanya ! ,
71 Periksalah apakah tripel di bawah ini merupakan B ,Q \ : ,
tripel Phytagoras atau bukan ! g 2 ’\;[—I’l/\ffplzp h %AWO'S
a 579 b ¢ ,‘_8 2 {0 -
b. 6,8,10 ’ - ~
o £6A T 10
\}T(?c_; - (C’ L
8. Sebuah pesawat bergerak 150 km ke Selatan,

e
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[Lampiran 4.15.

Daftar z
LUAS DI BAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR DARI 0 KE z

(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal)

[a]

[

0,5
0,6
0,7

0,8

1915
2258
2580
2881

3169

3413
3643
3849
4032

4192

4332

4452

0040
0438
0832
1217

1591

1950
2291
2612
2910

3186

3438
3665
3868
4049

4207

4345
4463
4564
4649

4719

0080
0478

0871

1255~

1628

1985
2324
2642
2938

3212

3461
3686
3888
4666

4222

4357
4474
4573
41656

49206

0120
0517
0510
1293
1664

2019
2357
2673
2967

3238

3488
3708
3907
4082
4236

4370
4484
4582

4664

0160
0557
0948
1331

1700

2054
2389
2704
2986
3264

3508
3729
39256
4089
4251

4382
4495
4591
4671

4738

0199
0596
0987
1368
1736

2088
2422
2734
3023
3289

[#%}
85
(%)
bt

3749
3944
4115
4265

4394
4505
4599

4678

0238
0636
1026
1106

1772

2123
2454
2746
3051

33156

4406
4515
4608
4686

4750

0279
0675
1064
1443

1808

2157
2486
2794

3078

[o%)
(3N
oo
o

3790
3980
4147

4292

4418
45295
4616
4693

1156

03189
0714
1103
1480

1844

4625
4699

4761

=}
[#¥]
[ S
¥}

0754
1141
1517

1879

2224
2549
2852

3133

.
(L
X
Sl




Daftar z
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[N
(83}

N
[op]

NN N
0]

[4p]

o8} [o%) W w
[4e] o] -~ D [$)]

w

4821
486
4893

4918

4896

4920

49490
4955
4366
4975

4982

4783
4830
41868
4868

1822

4987
4991
4994
4995
4997

4998
4999
4999
4999
5000

4788
4834
4871
43901
4925

4543
4957
4968
4977
4983

4998
4999
4999
4999
5000

4875
4904

4927

4945
4759

4769

o
o
-3

~

=N
[ful
o]
N

4967

4996

4997

4998
4999
4999
4939
5000

4989
4992
41994

4396

4598
4999
4999
4999
5000

4803
41846
4881
4909

4931

49438
4961
4971
4973

4885

4808
4850
4884
4911
4932

4849
4962
4972
4979
4985

49893

4592

4812
4854
4887
4913
4334

4951
4963
4973
4980
4986

4990
4993
4985
4996

4997

4998
49889

4999

N
[de]
w0
w

o
[
<
<

4817
4857
4890
4916

4936

4952
23964
4974
41981

4986

4998
4999

4999

FeN
[de]
3o
w

[@))]
<
(]
)




Lampiran 4.16.

Daftar Chi Kuadrat
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db Tz yz db 5 .
0,99 ~0,95 ! F0,9¢ | 70,95
1 6,63 3,83 18 | 34,8 28,9
2 e,21 5,99 19 | 36,2 | 301

3 11,3 7,81 20 | 37,6 i 31,
4 13,3 9,49 21 38,9 32,7
5 15,1 11,1 22 | 40,3 34,9
6 15,8 12,6 23 1 41,¢€ ; 35,2
7 18,5 14,1 24 | 43,0 | 36,4
8 20,1 15,5 25 | 44,3 b37,7
9 21,7 16,9 | 26 | 45,6 38,9
10 23,2 18,3 boz7 | 47,0 40,1
11 24,17 19,7 28 | 28&,3 41,3
12 26,2 21,0 29 | 49,6 ! 42,6
13 27,7 22,4 30 | 50,9 | 43,8
14 29,1 23,7 40 1 63,7 % 55,8
15 30,6 25,0 50 | 76,2 | 67,5
16 32,0 26,3 60 | 88,4 79,1
17 33,4 27,6 70 100, 4 90,5
80 112,3 101,9
90 124,1 113,1
£ 100 135.8 124,3

!
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Lampiran 4.17.
Daftar t
1
oo |
0,995 | 0,97 0,995 0,975
?

1 53,66 ? 12,71 1 ;18 | 2,88 2,10
2 5,92 s 4,30 15 | 2,86 2,08
s 5,94 ; 3,18 L 20 ¢ 2,84 ; 2,09
L4 4,60 2,78 | ! 21 | 2,83 | 2,08 |
5 E 1,02 2,57 E 22 | 2,82 2,07

6 | 3,71 § 2,45 | 23 | 2,81 | 2,07

7 3,50 ? 2,36 | | 24 2,80 2,06

8 3,36 g 2,31 25 2,79 2,96

9 3,25 é 2,26 26 | 2,78 2,06

10 3,17 2,23 | 121 2,77 2,05 |

11 3,11 1 2,20 1] 281 2,76 2.05

12 g 3,06 | 2,18 29 2,76 | 2,04
SETI EEN ? 2,16 30 2,75 | 2,04
|14 2,88 2,14 | ] 40 2,70 | 2,02
g 15 2,95 é 2,13 60 2,66 | 2,00

16 2,92 ? 2,12 120 | 2,62 1,98
17 2,90 0 2,11 @ 2,58 | 1,96 |
| | | N | J
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Lampiran 4.18

Daftar F

Nilai Persentil untuk Distribusi F ( Bilangan Dalam Badan Daflar Menyatakan Fa
Baris Atas untuk o = 0,05 dan Baris Bawah untuk «« - 0,01)

Dersjat Kebe Denjat kebebasan untuk pembil
bamnuntuk TTTTOTTT T T g g g0 1 42 M0 % 30 <0 S0 75 10 200 s00
penyebut
] verl 2.00] 2.6 229 2.30] 2.34] 237] 2.39] 2.41] 2.42| 2.43| 2.44] 2.95] 2.46] 298] 2.49] 250) 251 2.52| 233|283} D54) T4 D54
£0.5245.99154.03156.25 |57.64 |$8.59|59.28{59.81 |60.22]60.56|6052{61.06|61.42[61.69162.08|62.34]62.58|62.86163.02{63.23163.34€3.52) 63.61163.60
2 18.51119.00]19.16119.25 [19.30[19.33]19.36]19.37|19.38 [19.39 | 19.40] 19,41 19.42 15,43 19.44]19.45|19.46] 19.47|19.47| 19,48 |19.45|19.49) 19.50}19.50
98.49199.01|99.17]99.25 [99.30[99.33[99.34]59.36 [99.3899.40{99.4199.42|99.43 [97.44 [ 99.45199.4699.47| 99.48 (99.48{99.4999.4599.49) 99.50159.50
3 10.131 958! 9.28] 9.12] 9.01] 8.94| 8.88| 5.84| 8.81| 8.78].8.76] B.74| 8.71| 8.69] 8.66] 8.64 8.62| 8.60| 8.58] 8.57| B.56} 854 853} 857
34.12030.8129.46|28.71 (26,24 (27.91]27.67|27.49127.34|27.23|27.13|27.05| 26.92|26.83 |26.69  26.60|26.50| 26.41|26.35 |26 27| 26.23 |26.18) 26,14 26. 12
4 791] 6.94] 655 6.39] 6.26] 5.16] 6.09] 6.04] 6.00] 5.96| 5.93| 5.91 587 5.84] 5.80] 5.77| 5.74] 5.71| 5,70 5.68| 5.66] 5.65) 5641 5.6
21.20(18.00}16.69]15.98|15.52 [15.21]14.98|14.50{14.66 | 14.54114.45|14.37| 1424 [14.15 {14.02]13.93]13.83]13.74 [13.69 | 13.61 [13.57 [13.52 13.48| 14.4¢
5 6611 5.09] s.a1] 5190 5.05| 4.95] 4.88| 4.82] 4.78] 4.74] 4.70] 4.68] a.64] a.c0| a56| 4.53] 4.50] 4.46] 4.44] 4.42) 4.40| 4.38] 437) &30
1626]13.27112.0611.3910.9716.67[10.45 [10.27[10.15{10.08 | 9.96| 9.89| 9.77| 9.68| 9.55| 9.47| 9.38| 9.29| 924 9.17 9.13| 9.07) 9.04} 9.02
6 5.99| 5.14] 476| 453| 430 4.28] 421] 4.15| 4.10| 4.06] 4.03] 4.00[ 3.96| 3.92] 3.87| 3.84] 381] 337| 378| 3.92) 371} 3.69) .65 307
13.74[1092] 9.78] 9.15] 8.75| 8.47| 8.26| $.10{ 7.98| 7.87| 7.79] 7.72| 7.60 7.52| 7.39| 7.31] 7.23] 7.14] 7.09| 7.02| £.99| 6.94] 6.90| 655
7 s.99] 675 a.35| an2| 3.97| 3.87] 399 3.73| 3.68] 3.63) 3.60] 3.57| 352 349 3.44f 341 3.38] 2.34] 3,32 3.29| .28 3.25| 324 3.2
12.25] 9.55| 8.45| 7.85] 7.46| 7.19] 7.00| 6.84| 6.71] 6.62| 6.54| 6.47| 6.35| 6.27] 6.15| 6.07| 5.98| 5.90| 5.85] 5.78| $.75| 5.70| 5.67| 5.6S
3 5.32| 446 4.07] 3.84| 3.69| 3.58| 3.50 3.48] 3.39] 334 3.31] 3.28] .23} 3.30| 35| 302 3.08 305] 3.03| 3.00| 298] 2.96] 2.94| 2.9
11.26| 865 7.59 7.01] 6.63] 6.37] 619 6.03] 5.91| 5.82| 5.74| 5.67| 5.56| 5.48] 5.36| 5.28| 5.20| 5.31[ 5.06] 5.00| 4.96| 4.91| 4.88| 4.86
9 s.12| 426) 386 3.63 3.48] 337 3.29] 3.23| 38| 313 3.10] 3.07| 3.02| 2.98| 2.93] 2.90| 2.86] 2.82| 2.80 2.77| 2.76| 2.73] 272} 2.7}
10.56] 8.62) 6.99] 6.42| 6.06] 5.80| 5.62| 5.47 5.35| 5.26| 5.18) 5.11| 5.00] 4.92| 4.50| 4.73| 4.64] 4.56| 4.51| 4.45] 4.1 4.36] 4.33} 431
10 96| «.10] 3.71| 3.48| 3.33] 3.2 3.14] 3.07] 3.02| 2.97| 2.94| 2.91] 2.86] 2.82| 2.7 2.74| 2.70] 2.67| 2.64] 2.61| 2.59| 2.56] 2.55| 2.5
1004 | 7.56] 655 5.99] 5.64| $.39| 5.21| 5.06| 4.95| 4.85 4.78| 4.71] d.60| 452| 4.41] 433 ] 4.25}4.17 | 4 12| 4.05| 4.01 3.96] 3.93| 3.91
1 4.84| 3.98] 359 3.36| 3.20{ 3.09| 3.00| 2.95 | 2.90| 2.86| 2.82| 2.79| 2.74 | 270 | 2.65 | 2.61 | 2.57| 2.53| 2.50| 2.47| 2.45 | 242 241} 249
9.65| 7.20| 6.22| 5.67| 5.32| 5.07| 4.88| 4.74| 4.63| 4.54| 4.46] 4.40| 4291 421 4.10| 4.02| 3.94| 3.86 3.80 3.74| 3.70| 3.66| 3.62| 3.60
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|
|

......
Durajat Hebe Derajut kebsbasan unruk pembiling -
basanuntuk | TTTTOTTTTT T g 16 11 120 k4 16 20 24 36 46 SG 75 100 2000 290
penyebut -
12 475 | 3.86 [ 3.49 | 3.26 | 501 3.00 | 2.92 | 2.85 [2.80 | 2.76 | 2.72 [-2.69 | 2.64 | 2.60 [ 2.54 | 2.50 | 2.46 | 2.42 | 240 2.36 | 2,35 | 232 1 221 ) 2.30
9331693 | 595 | 5411506 4.62|4.65 | 4.50[4.39| 4.30 | 422 | 4.16 | .05 | 3.98 | 3.86 | 3.78| 3.70 | 2.61 | 356 | 3.49 | 3,46 | 341 3.38 | 3.36
13 067 | 3.80 |3.41 1 3.08 | 5.02] 2.92 | 2.84 | 277 1272 | 2.67 | 2.63 | 2.60 | 2.55 | 2.51 | 2.46 | 2.92 | 2.38 | 2,34 | 2.32| 2.28 | 2.26 }2.24 | 2.22 | 2.21
9007 1670 15741520 86| 4.62 | 4.44 | 4.30 [ 4.19| .10 4.02] 396 | 3.85 [ 3.78 | 3.67 | 3.59] 351 | 3.42| 337|330 | 327|321 3,18 3.16
14 460 | 374 {334 | 301 | 22961 2.65 | 277 |2.70 | 2.65 | 2.60 | 2.56 | 2.53 [ 2.48 | 2.44 [ 2.39 [ 2.35 | 2.31 | 2.27 [ 2.24| 221 | 2,19 1216 2.14 ) 2.1
886 | 6.5 | $.56{5.03| €69 4.46 | 4.28 [ 4.14 | 4.03 | 3.94| 3.86| 3.80 [ 3.70 | 3.62 | 351 | 3.43{ 3341326 | 3.21 | 3.14 | 3.14 13.00 | 3.02 3.00
1S 454|368 13,29 [ 3.061 290 2.79 | 2.70 | 2.64 | 2.59 | 2.55 | 2.51 | 2.48 [ 243 | 2.39 [ 2.33 1 2.29 | 223 | 2.21 | 218 | 2.15 | 212 | 2.10 | 2.08 1 2.07
868 | 6.36 | 5.42| 4891 4.56| 4.32 | 4.24 | 4.00 1 3.89 | 3.80 | 3.73| 367 | 3.56 | 3.48 | 3.36 | 3.29{ 320 3.12 | 3.07 | 3.00| 2.97 | 2.92 | 2.89 | 1.87
16 449 | 3.67 |3.24 | 3.01 | 285 | 274 | 2.6, {259 | 2.54| 249 | 245 2.42] 2237 | 233 ] 2.28 | 2.24 | 2.20 | 2.16 | 2.13 | 2.09 | 2.07 | 2.04 | 2.02 | 2.01
853 16231829 | 477|444 | 420 | 4.03 [ 3.89 } 3.78 | 3.69 | 3.61] 355 | 3.45 | 337 | 325 | 3.18| 3.10] 3.01 | 2.96 | 2.89 | 2.86 | 2.80 | 2.77 } 2.75
17 445 3590320 2.96| 281 | 2.70 [ 2.62 | 2.55 | 250 | 2.45 | 2.41| 2.38 | 2.33 | 2.29 [ 2.23 | 2.19 | 2.15 | 2.11 | 2.08 | 2.04 | 2.02 | 1.99 | 1.97 | 1.9¢
840 | 6.11 | 5,18 | 467 | 4.34| 4.10(3.93 |3.79 | 3.68 | 3.59 | 352 3.45] 3.35 [ 3.27 ) 3.46 | 3.08 | 3.00] 2.92 | 2.86 | 2.79 | 276 | 2.70 | 2.67 | 2.65
18 4411355 [ 3161293 297 2.66 | 258 |2.51 | 246 | 2.41 | 2.37] 2.34 | 2.29 | 2.25 | 2.19 | 2.15 | 2.11 | 207 | 204 | 2.00 | 1.98 | 1.95 | 1.93 | 1.92
8.28 | 6.01 | 5.09 | 458 425} 4.01 {3.85 |3.71 | 3.60| 351 | 3.44] 3.37] 327 | 3.19) 3.07| 3.00 | 291 2.83 | 278 | 2.71| 2.68 | 2.62 | 2.59 | 2.57
19 438 | 3.52 | 3.03 1259 | 274 263 | 255 | 248 [ 243 | 238 ) 2,34 231 | 2.26 | 2221 [ 215 | 211 | 207 | 2.02 [ 2:00 | 1.96 | 1.94 { 1.91 | 1.90 | 1.82
8.18 | .93 | 5.0114.50] 4.17| 394 [ 3.77 {363 | 352 3.43] 3.36| 3.30] 3.19 | 3.12 | 3.00 | 2.92 | 2.84 | 276 | 2.70| 2.63 | 260 | 2.54 | 2.51 | 2.49
10 435 | 349|310 [ 2871 270 260 | 252 | 2.45 | 2.40 | 2.35 | 2.31 ] 2.28{ 2.23 | 218 | 2.12{ 2.08 | 2.04| 1.99 | 1.96] 1.92| 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.84
810 | 5.85 | 4.94 | 443 410 | 387 | 371|356 | 3.45 | 337 3.30| 323 | 3.43 [ 2.05 | 2.94| 2.86 | 277 | 2.69 | 2.63| 2.56 | 253 | 247 | 244 | 242
21 432 [ 3,47 [ 3,07 | 284 ] 2.68 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 2.28 | 2.2 | 220 | 215 | 2.09| 2.05 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.89 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.8}
8.02 | 5.73 | 487 [ 4.37] 404|381 13.65 | 351 |3.40( .38 324 3,17 3.07 | 299 | 2.88 | 2.87 | 272 2.63 | 258 | 2.51 | 2.47 | 245 | 238 [ 2.3%
22 430 | 3.44 | 3,05 | 2.82] 2.66| 255 | 2247 | 2240 | 235 | 2.30 | 2.26] 2223 | 218 | 213 | 207 | 2.03 | 1.98 | 1.93 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.80 { 1,78
7.94 | 5721482 [4.31] 3.99|3.76 | 359 | 3.45 | 335 | 3.26 | 3.18{ 3.12| 3.02 [ 2.94| 2.83 | 2.75 | 2.63 | 2.58 | 253 | 2.46 | 2.42 [2.37 [ 233 | 231
23 428 [3.42(3.03 [ 2.80 | 2.64 | 253 [ 245 {238 {232 | 2,28} 2.24 | 2.20{ 214 | 2210 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.91 | 4.88 | 1.84 | 1.82 | 179 | 1.77 | L.76
788 | 5.65|4.76 | 4.26] 3.9¢ ] 3.71 | 354 |3.41]3.30 | 3.21 | 3.04] 3.07] 2.97 | 2.89| 2.78 | 2.70 | 2.62| 2.53 | 2.48 | 2.41| 237 {232 | 2.28 | 2.26
.

OO



Derajat kebebasan untuk pemnbllang .

2 3 4 S 6 7 8 5 10 1 12 14 1¢ 20 U 30 40 50

3.40 3.0 1275 | 167 2.5 [ 243 L35 230 [ 2226 | 2.2 2181 2131209 | 202 1.98 1.94 | 1.89 [1.86
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Derajat kebebasan untuk pembilang

Deajat Keber
basay untuk 1 2 3 4 S 6 7T 8 % 10 11 11 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 <
penycebut
200 3.89 | 3.04 [ 2.65 ] 241 2.26 [ 2.14 [ 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 [ 1.83 | 1.80] 178} 1.65 [ 1.62 [ 157 [ 152 | 145 | rez 135 | 132 | 1n6 | 122 {109
6.76 | 470 13,68 | 3.41] 3.11 | 2.50 | 2.73 [ 2.60 | 2.50 | 2.41 | 2.34 | 2281 2.17| 2.09 | 1.97 | 1.88 | 1.79 ] 1.69 | 1.62 | 153 | 1.48 | 1.39 | 1.33 | 1.28
400 3.86 | 3.02 [2.62 | 2.39( 2.23 {212 ] 2.03 | 1.96 | 1.90 | 1.85 { 1.81 | 1.78| 1.72| 1.67 ' 1.60 | 1.54 | 1.49 | 142 | 1.38 | 132 | 1.28 | 122 | 116 | 1,13
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6.64 | 4.60 13,73 [ 332 3.02 [ 250 | 2.64 | 2.51 | 2.4112.32 | 2.24 | 218] 207 [ 1.99 | 187 [ 1.79 | 1.69 | 1.59 | 1.52 | 1.41 | 1.36 [ 1.25 | 118 1100
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Lampiran 4.19.

KISI-KISI SOAL TES DIAGNOSTIK

POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS 12
SEMESTER 1
WAKTU : 60 MENIT
BENTUK SOAL : URAIAN
No Materi Tujuan Pembelajaran Khusus Tipe Pertanyaan Tingkat
Kesukaran
1 2 3 4 Md | Sd | Sk
1 Hubungan antara ketiga | Siswa dapat menuliskan hubu- 1 1
sisi dari sebuah segitiga | ngan antara ketiga sisi dari se-
siku-siku buah segitiga siku-siku..
2 Panjang salah satu sisi | Siswa dapat menghitung pan- 2 2
segitiga dengan teo- | jang salah satu sisi segitiga
rema Pytha-goras. siku-siku  dengan teorema
Phytagoras apabila panjang
dua sisi lainnya diketahui.
3 Kebenaran teorema | Siswa dapat,
Pythagoras.
ythagor Menunjukkan kebenaran Py- 3 3
thagoras dengan berbagai cara.
4 Diagonal suatu persegi | Siswa dapat, 4 4
ada bangun ruang. . .
P Y 8 Menghitung panjang dia-gonal
ruang
5 Kebalikan teorema Py- | Siswa dapat,
thagoras dan Tripel | butkan letak sud 5 <
Pythagoras . Men}.g utkan letak su ut 5
siku-siku  dan suatu |
segitiga dengan meng- ‘
gunakan kebalikan teo- |
| rema Pythagoras. |
|
2. Menunjukkan hipotenusa |
dari suatu segitiga siku- 6 6
siku  dengan  meng-
gunakan kebalikan teo-
rema Pythagoras.
3. Menuliskan tiga bilangan
yang disebut tripel Pytha-
goras. 7 7
6 Soal Cerita Siswa dapat menyelesaikan 8 8
soal cerita yang dapat di-
kembalikan pada teorema
Pythagoras.
JUMLAH 2 5 1 2 5 1
lPROSENTASE (%) 250 1 625|125 2501 62,5 125
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| _Lampiran 4.20. .
PROGRAM SATUAN PELAJARAN
Satuan Pendidikan - SLTP
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semester 2171
Pokok Bahasan : 3.1. Teorema Pythagoras
Sub Pokok Bahasan -3.1.1. Mencari hubungan antara ketiga sisi dari sebu-
ah segitiga siku-siku.
3.1.2. Mencari panjang salah satu sisi segitiga dengan
teorema Pythagoras.
3.1.3 Kebenaran teorema Pvthagoras dan diagonal
suatu persegi pada bangun ruang,
3.1.4. Kebalikan teorema Pythagoras dan Tripel Py-
thagoras.
3.1.5. Menyelesaikan soal cerita yang dapat dikem-
balikan pada teorema Pythagoras.
Waktu - 8 jam pelajaran (4 x pertemuan)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM
Siswa mengenal, memahami dan dapat menggunakan teorema Pythagoras dalam
soal-soal bangun datar dan bangun ruang.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
Setelah proses beiajar mengajar berakhir siswa dapat,
1. Menuliskan hubungan antara ketiga sisi dari sebuah segitiga siku-siku.
2. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menghitung panjang salah satu sis
segitiga siku-siku, jika dua sisi lainnya diketahui.
Menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras.
Menghitung panjang diagonal ruang. -
Menvebutkan letak sudut siku-siku dari suatu segitiga dengan menggunakan
kebalikan teorema Pythagoras.
6. Menunjukkan hipotenusa dari suatu segitiga siku-siku dengan menggunakan
kebalikan teorema Pythagoras.
7. Menunjukkan tiga bilangan yang disebut tripel Pythagoras.
8. Menvelesaikan soal cerita vang dapat dikembalikan pada teorema Pythagoras.

DI

C. MATER] PELAJARAN
I. Hubungan antara ketiga sisi dari sebuah segitiga siku-siku.
2. Penggunaan teorema Pythagoras untuk mencari panjang salah satu sisi segitiga
siku-siku apabila dua sisi lainnya diketahu.
Kebenaran teorema Pythagoras.
Diagonal ruang.
Kebalikan teorema Pythagoras.
Hipotenusa dari suatu segitiga siku-siku.
Tripel Pythagoras.
Soal cerita yang dapat dikembalikan pada teorema Pythagoras.

0 N Ok W



D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

1. Metode yang digunakan :
- Metode tanya jawab dan ekspositori.
- Pada kelas kontrol menggunakan metode remedial bersama dan pada kelas
eksperimen menggunakan metode remedial kelompok.

2. Langkah-langkah.

P T
130

Pertemuan | No. TPK
(M 2

Materi
(3)

Kegiatan

)

Waktu
(3) |

l 1 &2

. Hubungan antara ketiga sisi

dari sebuah segitiga siku-
stku.

Penggunaan teorema Pytha-
goras untuk mencari pan-
jang salah satu sisi segitiga
silu-siku jika dua sisi lain-
nya diketahui.

- Kegiatan Awal

Siswa diarahkan untuk
dapat menghasilkan suatu
kesimpulan bahwa “kua-
drat sisi hipotenusa dari
suatu  segitiga  siku-siku
sama dengan jumlah kua-
drat dari sisi-sisi siku-si-
kunya”.

- Kegiatan Inti

Siswa mengerjakan latih-
an soal yang berhubungan
dengan kegiatan awal.

- Kegiatan Akhir

Siswa diarahkan untuk
membuat rangkuman dan
diberi PR,

21P

& 4

Kebenaran teorema Pytha-
goras

Diagonal suatu persegi pada
bangun ruang.

- Kegiatan Awal
Dengan menggunakan me-
tode tanya jawab, siswa
diingatkan kembali ten-
tang materi yang dibahas
pada Pertemuan L.

- Kegiatan Inti

Siswa diarahkan agar da-
pat  membuktikan
naran teorema Pythagoras
dan menghitung panjang
diagonal suatu persegi pa-

i da bangun ruang

I Siswa

- Kegiatan Akhir
diarahkan untuk
membuat rangkuman dan
diben PR

kebe- |

2Jp

| -
i
!
|
i

Kebalikan
2Oras

tcorema [Pytha-

Hipotenusa dari suatu segi-
tiga siku-siku

Tripel Pythagoras

- Kegiatan Awal

Dengan menggunakan me-
tode tanya jawab, siswa
diingatkan kembah tentang
materi vang dibahas pada
Pertemuan Il

21p

|
|
|
|
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- Kegiatan Iati

Dengan menggunakan ke-
balikan teorema Pythago-
ras siswa diarahkan agar
dapat menyebutkan letak
sudut siku-siku dan suatu
segitiga dan hipotenusanya
serta dapat menuliskan tiga
bilangan yang disebut tn-
pel Pvthagoras.

- Kegiatan Akhir

Siswa diarahkan untuk
membuat rangkuman dan
dibeni PR

AY 8

Soal cerita yang dapat dikem-
balikan pada teorema Pytha-
goras.

- Kegiatan Awal
Dengan menggunakan me-

! tode tanva jawab, siswa

|
|
l
|

I
i

!

diingatkan kembait tentang
materi yang dibahas pada
Pertemuan 1,11 dan 111

- Kegiatan Inti
Siswa dapat menyelesai-

' kan soal cerita yang dapat

dikembalikan pada teore-
ma Pythagoras.

Kegiatan Akhir

Siswa diarahkan untuk

i membuat rangkuman dan

diberi PR

2P

E. SUMBER PEMBELAJARAN

Matematika SLTP Kelas 2, Dr. Wahyudin, .Drs M.Pd . Epsilon Grup.

F. PENILAIAN

1. Prosedur Penilaian

- Penilaan proses belajar
- Pcnilaian hasil belajar

2. Alat Penilaian

Tes tertulis berbentuk uraian. (terlampir)
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Lémpiran 4':21_.“J

RENCANA PELAJARAN

Mata Pelajaran - Matematika

Pokok Bahasan . 3.1. Teorema Pythagoras

Sub Pokok Bahasan  : 3.1.1.Hubungan antara ketiga sisi dari sebuah segitiga siku-
stku.

3.1.2. Penggunaan teorema Pythagoras untuk mencari panjang
salah satu sisi segitiga siku-siku apabila dua sisi lainnya

diketahu
Kelas - 11 (dua)
Waktu - 2 x 40 menit

I. TUIJUAN PEMBELAJARAN UMUM
Siswa dapat mencari hubungan antara ketiga sisi dari sebuah segitiga siku-siku dan
menggunakan teorema Pythagoras untuk mencari panjang salah satu sisi segitiga
siku-siku apabila dua sisi lainnya diketahui.

II. TUIJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
Setelah proses belajar mengajar berakhir siswa dapat,
2.1. Menuliskan hubungan antara ketiga sisi dari sebuah segitiga siku-siku.
2.2. Menghitung panjang salah satu sisi segitiga siku-siku apabila dua sisi Jainnya
diketahui.

[1I. MATERI PELAJARAN
3.1. Hubungan antara ketiga sisi dari sebuah segitiga siku-siku.
3.2. Panjang salah satu sisi segitiga dengan teorema Pythagoras.

IV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
4.1 Pendekatan dan Metode
Pendekatan @ Keterampilan proses
Metode - Penugasan
Ekspositori
Demonstrasi

42 lLangkah-langkah kegiatan
421, Kegiatan Awal
Siswa diarahkan untuk dapat menghasilkan suatu kesimpulan bahwa
“kuadrat sisi hipotenusa dar suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah
kuadrat dan sisi-sisi siku-sikunya”. Pernyataan di atas biasa disebut
teorema Pythagoras.

4272 Kegiatan Inti
Siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan guru.

423 Kegiatan Akhir
Siswa dibimbing untuk membuat rangkuman dari hasil pembelajaran yang
telah dilaksanakan dan diber1 PR.
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Lémpiran 4.21 O

RENCANA PELAJARAN

Mata Pelajaran - Matematika

Pokok Bahasan - 3.1. Teorema Pythagoras

Sub Pokok Bahasan  : 3.1.1.Hubungan antara ketiga sisi dari sebuah segitiga siku-
siku.

3.1.2. Penggunaan teorema Pythagoras untuk mencari panjang
salah satu sisi segitiga siku-siku apabila dua sist lainnya

diketahus.
Kelas 11 (dua)
Waktu -2 x 40 menit

I. TUIUAN PEMBELAJARAN UMUM
Siswa dapat mencari hubungan antara ketiga sisi dari scbuah segitiga siku-siku dan
menggunakan teorema Pythagoras untuk mencari panjang salah satu sisi segitiga
siku-siku apabila dua sisi lainnya diketahui.

II. TUIUAN PEMRELAJARAN KHUSUS
Setelah proses belajar mengajar berakhir siswa dapat,
2.1. Menuliskan hubungan antara ketiga sisi dari sebuah segitiga siku-siku.
2.2. Menghitung panjang salah satu sisi segitiga siku-siku apabila dua sisi lainnya
diketahui.

I1I. MATERI PELAJARAN
3.1. Hubungan antara ketiga sisi dari sebuah segitiga siku-siku.
3.2. Panjang salah satu sisi segitiga dengan teorema Pythagoras.

iV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
4.1 Pendekatan dan Metode
Pendckatan © Keterampilan proses
Metode - Penugasan
Izkspositori
Demonstrasi

4 2. Langkah-langkah kegratan
4.2.1. Kegiatan Awal
Siswa diarahkan untuk dapat menghasilkan suatu kesimpulan bahwa
“kuadrat sisi hipotenusa dari suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah
kuadrat dan sisi-sisi siku-sikunya”. Pernyataan di atas biasa disebut
tcorema Pythagoras.

:b.
2
[

Kegiatan Inti
Siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan guru.

423 Kegiatan Akhir
Siswa dibimbing untuk membuat rangkuman dari hasil pembelajaran yang
telah dilaksanakan dan dibert PR.



V. SUMBER PEMBELAJARAN
Matematika SLTP Kelas 2 karangan Dr.Wahyudin.,Drs. MPd.

VI. PENILAIAN PROSES

- Prosedur penilaian : Jenis penilaian adalah tes tertulis.
- Bentuk penilaian - Uraian.
- Waktu - 15 menit
NO BUTIR SOAL KUNCI JAWABAN
(1) (2) (3)
] Dengan memakal teorema Pythagoras, maka
dalam segitiga siku-siku yang tampak dalam
gambar berlaku hubungan,
f |
e |
9 | |
{ Al ki
a. ... = ST a. ["=e ¢ l
z
l—ly
X
b, Y= e b vi=7 -
P !
q |
; !
‘ - 1
:
o pE T copeq o
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Hitunglah nilai Z dari gambar di bawah ini, 77 = Y+ X

N
!

9%+ 127

15




Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : 3.1. Teorema Pythagoras

RENCANA PELAJARAN

Sub Pokok Bahasan  : 3.1.3. Kebenaran teorema Pythagoras.

3.1.4. Diagonal ruang

Kelas - 11 (dua)
Waktu -2 x 40 menit

L.

I1.

11

V.

VI

TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM
Siswa dapat menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan menghitung panjang
diagonal suatu persegi pada bangun ruang.

TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS

Setelah proses belajar mengajar berakhir, siswa dapat,
2.3. Menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras.
2.4. Menghitung panjang diagonal ruang.

MATERI PELAJARAN
3.3. Kebenaran teorema Pythagoras.
3.4. Diagonal ruang.

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
4.1. Pendekatan dan Metode

Pendekatan : Keterampilan proses

Metode - Penugasan
Ekspositori
Demonstrasi

4.2. Langkah-langkah kegiatan

4.2.1.Kegiatan Awal
Dengan menggunakan metode tanva jawab, siswa dingatkan kembali
tentang materi yang dibahas pada Pertemuan 1.

4.2.2. Kegiatan Inti
Siswa diarahkan agar dapat menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras
dan menghitung panjang diagonal suatu persegi pada bangun ruang.

4.2.3.Kegiatan Akhir
Siswa dibimbing untuk membuat rangkuman darn hasil pembelajaran
yang telah dilaksanakan dan diberi PR.

SUMBER PEMBELAJARAN
Matematika SLTP Kelas 2 karangan Dr Wahvudin. Drs.,MPd.

PENILAITAN PROSES

- Prosedur penilaian  : Jenis penilaian adalah tes tertulis.
- Bentuk penilaian - Uraian.

- Waktu - 15 menit
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NO BUTIR SOAL KUNCI JAWABAN
(D (2) )
1 Buktikanlah bahwa dalam setiap segitiga siku-siku

berlaku hubungan a’ = bi+c? !

2. Sebutkan sudut  siku-siku dalam AABE dan | Sudut siku-sikunya adalah
hitunglah panjang BE dari gambar di bawah 1ni, ZBAE atau ZA, oleh
karena i1tu berlaku teorema
H G
Pythagoras :

BE? = AB? + AE’, dimana
AB=AE=8 cm.

Jadi persamaan dan
e BE’ = AB® + AL adalah

sem| s & BE =8+ §

- < BE =64 + 64

A B s BE? = \/@

= 11,31

Jadi panjang BE adalah
11,31 cm.
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RENCANA PELAJARAN
Mata Pelajaran - Matematika
Pokok Bahasan : 3.1. Teorema Phytagoras

Sub Pokok Bahasan : Kebalikan Teorema Pythagoras dan Tripel Pythagoras yang

meliputi :

3.1.5. Letak sudut siku-siku dari suatu segitiga.
3.1.6. Hipotenusa dari suatu segitiga siku-siku.
3.1.7. Tripel Pythagoras.

Kelas - 11 (dua)
Waktu 2 x 40 menit

I1.

IV.

TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM
Siswa dapat memahami kebalikan teorema Pythagoras dan Tripel Pythagoras.

TUJUAN PEMBELAIARAN KHUSUS

Setelah proses belajar mengajar berakhir siswa dapat,

2.5. Menyebutkan leiak sudut siku-siku dari suatu segitiga.

2.6. Menunjukkan hipotenusa dari suatu segitiga siku-siku.

2.7. Menunjukkan tiga bilangan yang disebut tripel Pythagoras.

. MATERI PELAJARAN

Kebalikan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras yang meliputi,
3.5. Letak sudut siku-siku dart suatu segitiga.

3.6. Hipotenusa dari suatu segitiga stku-siku.

3.7. Tripel Pythagoras.

KEGIATAN BELAJAR MENGAIJAR
4.1. Pendekatan dan Metode
Pendekatan : Keterampilan proses
Metode : Penugasan
ERspositort
Demonstras

4 2 langkah-langkah kegiatan

4.2.1. Kegiatan Awal
Dengan menggunakan metode tanya jawab, siswa dingatkan kembal
tentang materi vang dibahas pada Pertemuan 11,

4.2.2. Kegiatan Inti
Dengan menggunakan kebalikan teorema Pythagoras siswa diarahkan
agar dapat menyebutkan letak sudut siku-siku dan suatu segitiga dan
hipotenusanya serta dapat menunjukkan tiga bilangan yang disebut tripel
Pythagoras.

4.2.3. Kegiatan Akhir
Siswa diarahkan untuk membuat rangkuman dan dibent PR.
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V. SUMBER PEMBELAJARAN
Matematika SLTP Kelas 2 karangan Dr Wahyudin.,Drs. MPd.
VI. PENILAJAN PROSES
- Prosedur penilaian : Jenis pentlaian adalah tes tertulis.
- Bentuk penilaian - Uraian.
- Waktu : 15 menit
NO | BUTIR SOAL KUNCIJAWABAN
(N (2) (3) |
1 Dalam AABC berlaku AB? + BC? = AC? |Karecna AABC berlaku |
Sebutkanlah sudut siku-siku dari segitiga itu dan AB? + BC® = AC", maka
sebutkan pula hipotenusanya! menurut kebalikan teorema
Pythagoras dapat diketahuy |
bahwa segitiga itu siku-siku |
di B dan hipotenusanya 1
adalah AC. ‘-
2. Tentukanlah apakah kelompok tiga bilangan | a. 4% =27 +3°
berikut ini merupakan Tripel Pythagoras atau 162 13
2
bukan?
Jad1 2; 3; dan 9 bukan

a. 2; 3 dan 4
b. 10; 6; dan 8
c. 50; 60;dan 70

merupakan tripel Pytha-
goras.

b 107 =6+ 8’ :
100 = 100

Jadi 6; §; dan 10 meru-
pakan tripel Pythagoras.

¢. 70° = 60" = SO°
4900 = 3600 + 2500
4900 = 6100
Jadi 60. dan

|
|
|

50

70

i

bukan merupakan tnpel |

Pythagoras.

|
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RENCANA PELAJARAN

Mata Pelajaran . Matematika

Pokok Bahasan : 3.1. Teorema Phytagoras
Sub Pokok Bahasan : 3.1.8. Soal Cerita.

Kelas - 11 (dua)

Waktu - 2 x 40 menit

. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM
Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang dapat dikembalikan pada teorema
Pythagpras.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
Setelah proses belajar mengajar berakhir siswa dapat,
2.8. Menyelesaikan soal cerita yang dapat dikembalikan pada teorema Pythagoras.

[1I. MATERI PELAJARAN
3.8. Soal cerita.

IV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
4.1. Pendekatan dan Metode
Pendekatan : Keterampilan proses
Metode : Penugasan
Ekspositori
Demonstrasi

4.2. Langkah-langkah kegatan

4.2.1. Kegiatan Awal
Dengan menggunakan metode tanya jawab, siswa diingatkan kembali
tentang materi vang dibahas pada Pertemuan 1, 11 dan i1,

4.2.2. Kegiatan Inti
Siswa menyelesaikan soal cenita yang dapat dikembalikan pada teorema
Pythagoras.

4.2.3. Kegiatan Akhir
Siswa diarahkan untuk membuat rangkuman dan dibert PR.

V. SUMBER PEMBELAJARAN
Matematika SLTP Kelas 2 karangan Dr. Wahyudin. ,Drs.,MPd.

V1. PENILAIAN PROSES
- Prosedur penilaian - Jenis penilaian adalah tes tertulis.
- Bentuk penilaian - Uraian,
- Waktu - 15 menit
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SOAL TES DIAGNOSTIK
POKOK BAHASAN : TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS 2
SEMESTER 1
WAKTU 1 60 MENIT
BENTUK SOAL : URAIAN
No Soal Kunci Jawaban

Hubungan antara sisi a,b, dan ¢ pada
gambar di bawah ini adalah,
a.

2 2
a. pi=q+r

q2=p2—r2

€=ﬁ~f

Hitunglah panjang sis1 AC dari segitiga
siku-siku di bawah ini,

AC? = AB%+ BC?
=924 g2
=68

AC =825cm

)

Hitunglah panjang diagonal dari persegi
panjang di bawah ini !

5cm

A 10 cm B

AC2 = AB2 + BC2
=102 +52

=125

AC = 5\/— cm




Hitunglah panjang diagonal ruang dari
gambar balok di bawah 1ni !

H G
|
!
E F
|
|
|
|
: Sﬁcm
|
|
|
|
|
|
P ¥
e
prad cm
A " 3cm B

Supaya AG bisa dihitung,}aﬂ—“

harus dicari terlebih dahulu

pan_jang AC.

AC?= AB? + BC?
—324 42
=25

AC =5 cm. Jadi panjang AG
adalah,
AG?=AC*+ CG
—524 (5‘/5)2
=100
AG =10cm.

Sebutkan sudut siku-siku dari segitiga di
bawah ini,

a. ADEF, jika DE? + DF’ = EF?

b. APQR, jika PQ* + QR = PR’

a. Sudut siku-sikunya adalah
ZEDF.

b. Sudut siku-sikunya adalah
ZPQR.

Jika panjang sisi-sisi segitiga sebagai

berkut,

a. AB=8cm, AC=6cmdanBC =10
cm.

b. AB=17¢cm, AC=8cmdan BC=15
cm.

Periksalah apakah segitiga tersebut siku-

siku atau bukan, serta tentukan

hipotenusanya !

a. BC’ = AB’+ AC?
10> =8°+6’
100 =100.
Segitiga ABC adalah segitiga
siku-siku dengan
hipotenusanya yaitu sisi BC
sepanjang 10 cm.

b. BC® = AB’+ AC?
177 =8+ 15
289 =289.
Segitiga ABC adalah segitiga
siku-siku dengan |
hipotenusanya vaitu sisi  BC
sepanjang 17 cm

Periksalah apakah tripel di bawah in1

merupakan tripel Phytagoras atau bukan ?

a. 5,79
b. 6,8,10

a. 9°=5"+7
81 = 74
Jadi 5,7, dan 9 Dbukan

merupakan tripel Pythagoras.

b. 10* = 6 + 8°

100 = 100

ladi 6,8, dan 10 merupakan
tripel Pythagoras.




